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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah.

Islam memandang hubungan antar hamba (interaksi sostal) memiliki sigmifikasi
religiis dan spirifual, serfa pula dinilai gebagai kewajiban keagamaan bagi sefrap
muslim. Islam terdin dari serangkaian kepedulian kritis dan aturan etis, implementasi
vang menjamin kebabagiaan manusia di dunia dan akherat. Aturan Islam diatur
sedemikian mipa, sehingga setiap individu dan masyarakat dari belahan dari kalangan
manapun yang mempunyai konsistensi (baik pemahaman maunpun pengalaman) terhadap
agania, akan memperoleh kesempurnaan, sebagar selaku hamba“ Aliah maopun makhlnk

sosial.

Tetapi meskipun demikian, sebagaimana di katakan Akhmad S. Adnan Putra,
Islam ity rasional dan ilnah. Asrtinya atoran-aturan dalam lslam yang sedemikian
sempurna, tidak kemudian fantas mengebiri fitrah manusia sebagai makhink berakal,
tetapi fetap memberikan keleluasaan kepada manusia untuk membina -kembangkan
eksistensinya (otak dan talenta), sepanjang tidak kelnar dan menyimpang dari kaidah

syvari’ah fslam.  Dalam konteks ayat al Quran (QS. 3/12) dalam kaitannya dengan



orang-orang kafir, yang dikalahkan di dunia ini dan akan digiring kedalam neraka

jahanamisDan italah tlempat yang sebuwk-buruknya.

Pengertian manusia inilah, manusia mempunyai wewenang untuk mengatur dan

merekayasa kehidupan dan sistem interaksi sosial budaya menurut bahasanya sendiri.

Kenyataan tersebut menjadi dasar bagi adanya pandangan, bahwa Islam adalah
agama yang terkait erat dengan persoalan keduniaan. Tak terkecuali tentang persoalan
ekonomi, merupakan tatanan sosial yang paling terkait-erat dengan banyak aspek

kehidupan manusia, termasuk umat Islam sendiri.

Dari sisi ekonomi kehidupan umat Islam sekarang, adalah hal yang paling
banyak disimak. Selama ini, seakan ada kecenderungan dalam diri umat Islam sendiri,
baliwa hal yang kurang pantas, pika terlalu mengaitkan  sisi kehidupan ekonomi umat
dengan urusan agama. Dengan kata lain, bahwa persoalan ekonomi ada.!éh persoalan
vang fidak mempunyar kaitan dengan pelaksanaan ibadah-ibadah ritual dalam agama
Islam. Seperti yang banyak dituding sebagian banyak ahli, sebagai salah satu
penyebab penting ketertinggalan kaum mushimin di bidang ekonomi di dunia dewasa

mi. Apalag: dalam kondisi seperti sekarang .

Harus diakui bahwa sepanjang sejaraly, kekvasaan ckonomilah yang paling
mempengaruhi posisi suatu umat Islam dalam konstalasi kehidupan global. Hipotesa
Funtowijovo ini, berkorelasi dengan tatanan kehidupan masyarakat industrial, yang

memakai sistem produkst kapitalistik. D1 mana kekuasaan dan pendapatan cenderung




berjalan sejajar. Dengan logika, Semakin besar kekuasaan dan pendapatan, semakin
besar pula pengaruh (politik, budaya, dakwah dan lainnya). Dus, kekuasaan memang

cenderung ditentukan oleh posisi ekonominya (Mimbar, 1996: 9).

Bisa dibayangkan, jika kemiskinan masih banyak diderita oleh umat Islam,
fentunya posisi umat Islam akan semakin terpuruk di tempat yang paling dasar. Kondisi
ini sangat memprihatinkan di mana, di Indonesia justru mayoritas umat Islam

mengalami kemiskinan di bidang ekonomi. Mengapa bisa terjadi demikian?

Mengamati kehidupan intern perekonomian umat Islam di Indonesia saat ini,
seperti kita menatap gugusan persoalan. Mulai dari kesempatan atau peluang yang

dimiliki, persoalan modal dan etos kerja orang muslim.

Sederetan persoalan ini, masih diperpanjang lagi dengan persoatan-peresoalan
lain dalam bentuknya masing-masing. Kepedulian Islam terhadap masalah kemiskinan,
fe lalf @ rsua dam (e @i at 'dakan 'Surat 2l NE an ' yang  actinya; “Meddustalcar agama’.
Apabila kita tidak mau disebut mendustakan agama, maka kita harus peka terhadap
masalah kemiskinan. Lebih dari itu, kita harus peduli dengan nasib yang dialami oleh
oleh kaum miskin dan melakukan tindakan yang kongkrit sebagai perwujudan komitmen

terhadap upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat.

Pondok Pesantren Darul ‘Ulum di desa Rejoso, Peterongan, Jombang, Jawa
Timwr, keberadaanya telah mewwjudkan komitmen terhadap perberdayaan ekonomi

rakyat fersebut. Sebagai lembaga pendidikan yang telah lama berdiri, dan telah diakui




keberadaanya secara nasional. Sebab sanfrinya yang telah menyebar dari Sabang

sampal Meraunke.

Sejaul mana reputasi Pondok Pesantren Darul ‘Ulum (PPDU), sebagai lembaga
dalam mewnjudkan komitmennya, sehingga diakui keberadaanya?. Dari segi fisik, bisa
dilihat dari konstruksi bangunan dan sarana lainnya yang menunjang proses belajar-
mengajarnya. Dan dari materi yang ditawarkan baik ilmu agama dan ilmu umum
(sekuler), tersedia dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi. Hal i1 sangat menarik
masyarakat untuk belajar dan bermukim di (PPDU). Sebab di (PPDU) inilah, sebagai
mediator pemeberdayaan masyarakat disegala bidang, baik duniawi maupun ukhrowi

bisa terwujudkan.

PPDU sebagai sarana mediasi pemberdayaan masyarakat, selain dalam din
santri PPDU sendiri ternyata, juga terjalin dengan masyarakat sekitar PPDU. Entah hal
ini fercipta secara alami afaukah karena kehadiran santri, dimana sanfri selain belajar
juga membutubkan hubungan interaktif dengan masyarakat sekitarnya Sehingga

hubungan ini, sangatiah memberi arti tersendiri bagi masyarakat sekitar PPDU.

‘Masyarakat sekitar PPDU, menjual makanan pokok sehari-hari, toko buku,
kitab-kitab vang dipelajari, toko kebufuhan sehari-hari, jasa cucian, penjahit dan
usaha-usaha lainnya yang sangat menunjang kehidupan sehari-hari para santri. Dengan

keberadaan PPDU ternyata menjadikan lahan baru, bagi masyarakat sekitar untuk

membiika nsaha aneka kebutuhan para santri, sehingga terjadilah politik ekonomi yang |

demokratis pada masyarakat PPDU.

=




Masyarakat sekitar PPDU dengan latar belakang masyarakat yang agraris,
dimana pada dasamya ekonomi, didapat dari bercocok tanam untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Namun belakangan dengan pesatnya perkembangan yang dicapai
PPDU, diringi pula dengan munculnya alternatif sebagai pilihan untuk lebih
meningkatkan penghasilan mereka, seolah-olah PPDU telah mampu memberikan
tawaran yang lebih baik, untuk upaya peningkatan ekonomi yang lebih mudah, murah

dan berhasil guna lebih baik.

Keberadaan PPDU vyang telah mampu mening}:atkan kreatifitas masyarakat
sekitar, untuk lebih dapat méncermati peluz;ng yang ada dan fidak jarang yang menjadi
karyawan dalam tubuh kepengurusan PPDU. Dan seakan komunitas mushim sekitar
PPDU, biza dibilang tergolong komunitas muslim yang maju, karena hubungan interaksi
dalam masyarakatnya vang dinamis, menarik perhatian penulis untuk mengkaji
masyarakat sekitar PPDU, dengan judul “PEMBERDAYAAN EKONOMI UMAT
ISLANM | Stidie Easus i pladal Masyaralat Oslam, 2 Sekitar Pondokc Pegwitren Taral Ulum

Rejoso, Peterongan, Iombang . (Kajian Dakwah bil Hal)
B. Permasalahan Penelitian.

Berangkat dari uraian di atas, untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas

{entang masalah penelitian, maka perlu dirumuskan permasalahannya vaitu:




{. Bagaimana keberadaan Pondok Pesantren Darw uinm {PPDAU, dapaf oenjach
proses pengupayamn pemberdayasn eckonomi, sebagal wahuna dakwah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
terhadap masyarakat disekitarnya?

2. Baczimana kondisi ekonomi masyarakat sekitar PPDU dengan segala
perkembangannya, unfuk menguker  dinamika produkiiitas nsaba dan

kondisi spiritualitas religi masyarakal sekitarnya?
C. Fokus Masaiah,
Menurut Lexy J Moleong, penetapan fokus di maksudkan untuk:

i. Membatas: studi

. Memenuhi kriteria-kriteria memasukkan-mengeluarkan (ingklusi-ingdusi)

T~

oy

uatu informasi atau data yang baru diperoleh di lapangan, yang ada

smelelansinya dengan fokus yang sedang ditelidi, (Lexy 7. Mogleong, 19941

62}

Maka fokus dalam masalah im adalah:  Keberadaan Pondok Pesantren Darul
Ulum Rejoso, Paterongan Jombang, dengan berbagar perkembangan vang ada. mampu
menunjukkan adanya kemajuan dalam usaba perekouomian masyarakat vang ada
disekitarnya”. Merupakan korsep operasional dakwah vang mempunyai tingkaf

signifikansi vang tinggi berdasarksn kesesuaian realita kekinian umat isiam. Yartu

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



b |

weialui pemeberdayann ekonomt kerakyatan pada pars santvi di PPU dan masyarakat

selatamnya.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

ey SoFes ol SR o . . o iy
Dengan  demikian penehitian int unfuk mendapa atken ctuaty fenomena model

iy wmelinewn barn nanil,

Ui mana model dakwah tidak hanva ferpaku pada dakwah formalitas saja sebagai
penerapan kKeagamaan fo have religion (yang diperolch) menjadi being fo religion

4%

{vang diberikan) pada masvarakal. Akan menjadi conioh para pemerhali agama,

muhaligh pesaniren-pesaniven lamnya.
. Tujnan Penelitian atau Kegunaan Penelitian.

Secara wnwn, tuuap penehbian i adalsh unluk mesgungkap keseluruban

Adapun secara khusus fujuan penelifian im, adalah
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. ingin  mengefaban  benfuk-bentuk  program  kegiatan  PPDU{Rejoso,

Peterongan, Jombang .

i

2. Ingin mengelahus kondisi kehiduan ekonom: dan keagamaan {spiritualitas

religius masyarakat di sekitar PPDU.

Sedangkan kemmaan penelifian ini berfoku

Led]

pada dakwsah dan bagaimana
pemeberdavaan ekonomi vang diukukasn Pondox Pesanfren Darmal Ulum pada

rasyarakat sekitarnva yatw

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



o

1. Dibwrapkan menjudi mosakan majeis pinpinan pondoR PP Dak segenap

3
:

jajaran pengurus msupun seluruh anggoim

L

;{%Ei} saRnya s "\‘.‘! 1300l 1“ "h 3“

digilib.uinsg.ac.id ?{5 | sg.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
evailias; Kinah,

2. Diharapkan menjadi masukan bagy cendiliz anude

ekonom dalmm rangka mengembangkon dakwah dan penugkaian ekonomi
umat Isiam secara implemetatif, dimana pesantren schagal fencmena

lembaga civil society menjadi penting untik dikaji,

3. Dalam konteks keilmuan, dapai dijadikan tmpbahan kepusiskaan ientang

gl

dakwah dan pemberdavaan ekonoms.
E. Ohvelt Penelitian.
PPDU {Rejoso, Peterongan., Josnbang) dan masvarakal seletamva, Aktifilas
dibidang ekonomm perdaganean sebagsy wahana darwah bif hal.

o(n

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
. keosepinatisasi.

saduidhl v mastosiianEsnin g dni anyeu s

psnsuiind oaasa

konsep merupekan swafu definist secara singkat dari fhkta atan oor

=

ala yane ads

L i :":h*_?ﬂﬂ,-\
(SaRlj@aniigia, 17 L

Scdangkan dasar-dasar dalam konseptualisasi adalah kerungka kerja enfuk

tuman-tujnan fertentu. Olel sebab it konsep vang dipslin dalam sualu penebitian periu

ditentukan ruang hingkup dan batasan persoalannya, agar jelas mana persoalan vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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. digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Perangkal dart pemikiran di atas, periu kiranya penuliz membatasi dari

sepnnlall konsep vang diapikan dalam penelitian i dengan judul Pemberdayaan

My

Darul Ulom, Rejoso, Paterongan, Jombang. (Fanan daltwah bil hall. Dengan konsep-

konsep sebagas borikut

iherdavagan Floenoni,

f}didp prang mempunyal Kebuluhan, Dan kebuiuhan mengenal barang

i

dan jass. kebutuhan orang bermacam-macam. Persedizan barang dan jasa
bermacwg- mucam juga. Barang-barang dan jasa vang ada dalani pessediaan,
ferbaias dan mempunval alfernaiif, arimya snain barang dapat digunakan unink

bermacam-macan kebufuhan, Vingkal kebnfuban sesovang wlan muasyvarakst

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa. ac, id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

wn ofeh posie somal, kekavasn, pendapatan, dan sebagamva,

Karena barang {erbatas persediaannya, sedang pemakaiannya untuk
memenuhi kebuluhan bermacam-macam, maka timbullal kesukaran-kesukaras
bahkan keleganagn vang diakibatkan adanva persaingan dalam pencapaian

pememthan  kebutubian  dalam  masvarakal, hal muna  vang  kemudian

dizdentifikag sebagar masalah ekononn, Sedang kelepangan-Relepanpan vang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Pemberdavaasn Exonoms.

digilib.uibediagiOrang mesNyEyal debutuban. Danckebuiuhan mengsmainbarang
dan jasa. kebuivhan orang bermacam-macam. Persediaan barang dan jass
be rmacam -macam juga . b arangbarany don jom Yoy ada dalam persedioon
{erbates i mompunyal aleeneky arinya Ww“"ﬂwd’gmmiw

bermacamn-macam kebutuhan, Tingkat kebutvhan sesorang atau masyarakat

diteniukan olel posisi sosial, kekayaan, pendapatan, dan sebagainya.

Farena barang ierbalas persediammya, sedang pernzkalannva unink

memenuhi kebutuhan bermacan-macam, maka timbullah kesukaran-kesukaran
bahkan keteganasn vang diskibatkan adanya persaingan dalmn pencapaian

ot i 1rc, £ sryeee ceirye ISTiter e T
pemenuiion  kebutuban  dalwn masvarakal, hal  mans  vadlg  Remmdran
ditdentiiiitast sebagat musaish ckonom. Sedung kefeganoan-kelegangan yang

3= i ot &

timbul dan terjudi diliial sebagai ukuran tingkat suafu kemakmuran dalam
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

7TX

masyaraigal. (33, Rohmat Soemitro, 1991 4)

- =1 T T L o e e
L-‘ul: wraisn lersebut dinbus Geilrdl GHUIIR pUniilivas

vang charfiioan sel g at ekopomm?

h B o I 5}

1;511‘5’5}} Prot, Dr. H. Rohmat Soenniro, S H. dalam

bukunya “Pengantar Ekonomi dan Ekonomi Pancasile”, mengatakan bahwa
vang diidentifikasi scbagai ekonomi adulah menvangkut kegialan manusia

inizn mnave memenvhi kebutuhan hidon, H. Rohmat Soegmiizo sendim dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



buku yang sama meugatakan bahwa ekonomi adalab kegialan yang terkat ora
dengan usaha manusia dalam mancapai kemakmuran™ (H. Rokhmat Soemntre,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1991:5}

sedangkan Foid Alpnad Asher Bashiy meme) na pragciim v

: - ‘ i o ¥ S, iy Il e e T
sebagai penciptaan tepat guna {Kholqul mania’alyy. Guna menciptakan sepesay
besarnya kemakmuran bagi manusia. (K.H. Abmad Azhar al Bashir , 1993:

178).

Drart beberapa pengerfian diztas dapal dilarik benang merali 2pa yang
dinamakan dengan pe,mberdayaan ekounomi yang dilakukan oleh Pondok
Pesantren Darul Ulum Jombang, adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan
para santri, drengan memasukkan imu-tlnm modern kepada pdra sanin, dan
membuka lebar-lebar hubungan antara para santri dengan masyarakat di sekifar

PPDU. Baik hubungan vang bersifaf sosial maupus hubungan perckonomian,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

2. Umat Islam.

Utnat Ielam di sini meliputi para santri yang belajar agama di PPDU

Rejoso, Peferengan Jombang dan umat Islam di sekitar PPDU

x

3. PP Darul Ulum.

Nama sebuah pondok pesantren sebagai obyek penelifian, di mana

Pondok pesaniren adalah sebagal lembaga vang mewujudkan proses

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



perkembansan sisfem pencidikan nasional Dars wopi estovss, pesanbren hidag
hanva mengandung makoa keislaman, tapi juga keaslian (mdegienns) Indonesia:
Sebab lembaga yang serups, sudah terdapat pada masa kekuasaan Hindu
Budha, Sedangkan Isimm meneruskan’ den mengisiamkannya. (Nurcholis
Madiid, “Merumuskan Kembali Tujuan Pendidikan Pesantren” dalam

Pereuiatan Dunia Pesantren. Membangun dari Bawah” P3M 1995, him. 3.

Tadi dari beberapa penegerlian diatas, dapat dipahami babwa
pemberdayazn ekonomi uwmat istan (Studi Kasus Pada Masya rakat Islam
sekitar PPDU Peferongan, Jombang, lafim) adalah bahwa PPDU sebagai
sarana silaturrahmi dan pendidikan sebagai upaya mencerdaskan kehidupan
banosa sekalicue dapat menjadi wahana unfuk meneupavakan pesingkaian

Comalonuran Khmsnsnya masyarakat sekitar PPDU dan nmal Islam pada

LTIV L

(. Sistematika Panbahasan.

Sebagai prosedur dalam penelitian ilmiah, agar biza dijadikan kerangka

pemikiran dalam skripst im. Maka untuk 1o dirmmuskan sisiematika pembahasan

BAB1:

PENDAHULUAN

Berisi temtang pendzhuluan, dengan pembahasan segala esualu yang

menganiarkan ke arah tujuan pembahasan skripsi i, yaiu Selalur sub



pembuhanan

iwinr belskang vang mengargh pada pentinpiva penebitian i

serilnt tandasan teoritibnes, vang

d|g|||i|5fumsa ac. |d5d|g|l|b uinsa.ac.id di igilib.uinsa.ac.id digilib.dinsa.ac.i (Jj

o

srhaitan dengan
digilib.uinsa.ac:id

dahan vang ada. Eemudian dijelaskan fentang rumusan dan fokus

permass

mmsalah vane meniadi ik perhatian daism penelition it vane meniads mh
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menvimpang dert judul senmla Berikut tujuan dan kegunaan penelitian, serta

konseptualisasi penelitian dan sistematika penelitian dan pembahasan.
BAR I - METODOLOGE PENELITIAN,

Kdemmat tentang langkah-langkah vang harus ditespuh daiam penehilian
ini, untuk biss disajikan dalam beberapa sub bab vang menyanghkut hal-hal
sebagai berikul: Bagaimana pendekatan dan jenis pcnelii.ia;';, peatuan key
informan dan tehmik pengumpuian dats, tahap peng&&ce’i&m_keabsailan data dan
{ahap-tahap penelitian dan kerangka analisa data yang meliputi discovery,

digilib.uinsa.ac.id d|g|l|b uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

il erpreiasi dan expiaindas:

BAB II: DISKRIPSI SETTING PENELITIAN

eyl - &
sErengnEn ddmsans

ceografis, sosial ekonowi, badava acami Dan nratan fentanc nondok

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id




BABIV:

PEMBERDAYAAN EKONOME UMAT SEBAGAI MEDIA DARKWAH,

=, <, . ( \) N T \‘:(--.__-‘k
PADA MASYARAKAT SEKITAR PPDU, REXX PERONGA

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac. |d d|g|||b uinsa.ac.id

JOMBANG

DBab 1 berist tokus penelitian, vang memual uraian tentang daia temuan
yang diperoteh dengan menggunakan prosuder dan mefode vang di wakan
pada bab 11, meliputi: Uraian tentang Pondok Pesantren Darul Ulum, dan
pemberdayaan ekonomi umat Islam, sebagai media dabwei bil hal. Suals
upava vang dilakukan Popdok Pesantren Darnl Ui Paterongan,
Jombang dalam mensosialisasikan ilmu para santrinya dan kondisi ekonomi
masyarak:ai para saniyi dan maesvarakat selutamva Di omanz unluk
menganalisa ity bab ini, di buat juga kategorisasi, kemudian ditarik hipotesa

yang kemudian di konfirmasikan dengan key nforman dan selanminys

menghastikan discovery,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

BABY

 INTERPRETASI

Beris mierpretass téntang tdhap pervandiigan teduan lapangan dengan

, vang kemudian menimbulkan teori baru dan penjelasan-penjelasan

Dyiakhiri

dengan gugasan-gagasan vang bersifal membangun, fenfang

engembangan dakwali i/ hal meélahm pemberdayaan ekonoms dalam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa:ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



BAB I1

METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS PENELITIAN.

Dalam sebuah penelitian, tingkat akurasinya sangat terganfung dari metode yang
diambil, sesuai dengan target, tujuan dan obyek suatu penelitian. Di mana metodologi
penelitian menurut Noeng Mohadjir membahas konsep teoritik berbagai metode,
kelebihan dan kekurangannya dalam karya ilmiah dilanjutkan déngan pemilihan metode
yang di gunakan (1996:3). Sebagaimana metodologi penelitian sebagai proses teoritik
dalam mengartikulasikan konsep-konsep dengan berbagai metode, untuk mencapai

tnjuannya dalam mengungkapkan fakta-fakta sosial berdasarkan data-data yang ada.

Penelitian rebagai sebuah usaha untuk mencari data, yaitu gambaran atau
diskripsi mengenai Kenyataan yang berfujuan mencari kebenaran yang™ Kemudian
diterjemabkan dalam st sistem pencalatan tertentu. Apabila sistem pencalatan
fersebut menggunakan angka-angka dalam datanya, disebut penelitian kwantitatif.
Sedangkan data-data vang dilihat dari sisi diskripsinya berupa kata-kata dalam datanya
disebut dengan penelitian kwalitatif. Perbedaan antara penelitian kwalitatif dengan
penelitian kwantitalif terletak dengan sistem pencatatan yang digunakannya. (Dede

Oefomo, 1993; 1).
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Penentuan dalam pemilihan metode yang ditentukan oleh obyek penelitian yang
dikaii_ity, meniadi u!mlran penelitian; pada._tingkat validagi, Sebab pepelitian yang
sangaf fergantung pada validitas alat 1ﬂ<ur yang digunakan, karena akan memperjelas
indikator dan instrument pengumpul data untuk memperoleh hasil yang valid (Nur

Syam, 1991; 11).

Maka penelitian ini, di mana obyek penelitiannya tentang pemberdayaan
ekonomi masyarakat sekitar PPDU Rejoso, Paterongan, Jombang, sebagai aktifitas
dibidang ekonomi, merupakan sarana dakwah bil hal yang sesuai dalam penelitian ini,
yaitu dengan menggunakan metode kwalitatif. Alasan mengapa penulis menggunakan
metode kwalitatif?  Berdasarkan Kirk dan Miller yang dikutip Lexy J. Moleong
(1994; 3) mendifinisikan penelitian kwalitatif adalah fradisi tertentu dalam ilmu
pengefahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut &ajmn bahasa
dan peristilahannya. Dan pengertian ini berguna untuk mengetahui bahwa, dalam
penelitian kwalitatif nantinya untuk menghasilkan data diskriptif atau paparan berupa
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-orang atan sumber data dan perilaku yang

diamati secara holigtik (utuh).

Selain itu, penelitian kwalitatif mempunyai ciri-ciri yang membedakannya
? |

dengan jenis penelitian lain, sebagaimana diungkapkan oleh Lexy J. Moleong (1994:4-

8)
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Latar Alamiah.

Petichitidn koalialil drne lakukan penclitiannya pada tafar 'alamial atan
pada konteks dari suatu bentuk keufuhan, karena ontologi alamiah menghendaki
adanya kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak dapat dipahami jika
dipisahkan dari kontel:{snya_ Hal ini didasarkan pada asumsi: (1) Tindakan
pengamatan, mempengaruhi apa vang dilihat, karena hubungan penelitian harus
mengambil tempat pada keutuhan dalam konteks untuk keperluan pemahaman.
(2) Konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah suatu penemuan
mempunyal arti bagi konteks lainnya, dalam arti bahwa suatu fenomena harus
ditehti dalam keseluruhan pengaruh lapangan. (3) Sebagai struktur milai
kontekstual bersifat adminisiratif terhadap apa yang dicari, Hal tersebut sangat
sesuai untuk melibat folus dalam penalitian ini yaitu kondisi ekonomi
masyarakat sekitar Pondok Pesantren Darul Ulum, Jombang, dengan kehadiran
para sanirinyas dalam “akiifitas’ pemberdayaan ekonomi -~ umat  Tsiam bada

penerapan dakwah bil hal tersebut.
Manusia sebagai alat (instrumen).

Penelitian yang mengambil topik pemberdayaan ekonomi umat Islam
pada masyarakat Islam sekitar PPDU, Rejoso, Paterongan, Jombang im
penelili, mencari data-data dengan cara interview (wawancara terhadap para
pelaku {(obyek) dalam aktifitas pemberdayaan ekonomi umat Islam disekitar
PPDU, begitu juga obyek dari proyek penggarapan pemberdayaan umat Islam

(masyarakal Islam sekitar PPDU}) merupakan data yang paling utama.
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3. Metode kovalitatif.

Metode ini digunakan karena, menyesuaitkan metode kwalitatif lebih
mudah, apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, metode ini juga
menyvajikan data secara langsung hakikat hubungan antara peneliti dan

responden, dan metode ini pun lebih peka serta lebih dapat menyesuaikan dirt.
Analisa data secara indukitif.

Menggunakan analisa secara induktif lebih dapat menemukan kenyataan
ganda sebagai yang terdapat dalam data, dan lebih dapat membyuat hubungan
peneliti dan responden lebih eksplisit dikenal dan ekontabel. Analisa induktif
juga lebih dapat menguraikan latar secara penuh, dapat membuat keputusan-
keputusan tentang dapat tidaknya pengkajian kepada suatu latar lainnya, lebih
dapat menemukan pengaruh bersama yang mempertajam hubungan-hubungan
dan dapat pula memperhitungkan nilai-nilai secara eksplisit sebag.i bagian dari
analitik.

Teori dari dasar (Grounded teory)

Penelitian kwalitatif lebih menghendaki arah bimbingan penyusunan
teori substantif yang berasal dar1 data.
Diskriptif.

Pada penelitian kwalitatif data yang dikumpulkan berupa kata-kata

yang diambil dari responden, dengan begitu laporan penelitian akan berisi

kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran penyajian laporan tersebut,
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7. Lebih mementingkan “proses”™ dari pada “hasil™.

Sebab hubunesn diantara vanabel-vaniabel, vang sedang dilelifi, akan
jauh lebih jelas, apabila diamati dalam proses. Begitn pula dalam akfifitas
santri PPDU dalam pemberdayaan ckonomi umat Islam di desa Rejoso, akan

lebih jelas, apabila diamati dalam suati proses secara keseloruhan,
8. Adanya batas yang ditentukan oleh fokns
9. Adanya kriteria khusus untuk Keahsahan data,

Penelitian  walitatilf' meredetinisikan  vabiditas,  rehiabilitas,  dan

obvekiifitas.
10. Desain yang bersifat sementara
11. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama.

Penelitian kwalitatif lebih menghendaki agar pengertian dan hasil
interpretasi yang diperoleh dirundingklan dan digepakati, oleh yang dyadikan
sumber data. Karena, susunan kenyataan dari merekalah yang diangkat peneliti.
Hasil penelitian berganti pada hakekat kwalifas hubungan anfar pencart dengan
yang dicari, konfirmasi hipotetis kerja akan lebih baik verivikasinya, apabila
diketahui dan dikonfirmasikan dengan orang-orang yang ada kaitannya dengan
yang diteliti.

Penelitian kwalitatif biasanya berorientasi pada orientasi teoritis, yaitu

landasan berfikir untuk memahami makna atan gejala. Dalam penelitian imi
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Penelitian kwalitatif binsanya berorisntasi pada ortentasi teoritis, vaitu
landasan. berdfikir vmink_memaham makna atan. eejala. Dalmn penehitian ini
digunakan landasan berfikir fenomaologis model interaksi simbolik, sebagai
mana yanag biasa digunakan dalam snatn penelitian analisa st Pendekatan
fenomologis menuruf Lexy I Moleong (1994: 9) adalah usaha memahami arti

peristiwa dan kaitannya terhadap orang-orang dalam situasi terfentu.

Landasan berfikir fenomolopis model interakst simbolik, berasumsi
bahwa analisis lengkap perilaku mamusia akan mampu menangkap simbol

dalam interaksi.
Digunakan metode ini karena:

a.  Bahwa perilaku manusia itu, mempunvai makna dibalik vang

menggejala.

b. Pemaknaan kemamisiaan mamisia perhn dicari sumbernva pada interaksi

sosial manusia

¢. Bahwa masyarakat manusia merupakan proses yang berkembang holistik,

tidak berpisah, tidak linear dan tidak terdnga.

d. Perilaku manusia tfu berlakn berdasar penafsiran fenomologi yaitu,

berlangsung atas maksud, pemaknaan dan tujuan.
2. Kongep mental manugia berkembang secara dialeklik.

. Perilaku manusia o wayar secara konstroktif kreatii’
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g. Perlu digunakan metode mstropeksi simpathetik; Menekankan pendekatan

intuitif untuk menangkap makna. (Neeng Muhadjir; 1996 136)

Dengan demikian tingkat akurasi dalam penelitian ini berdasarkan
tandasan berfikir dengan pendekatsn fenomologis model interkasi simbolik
adalah perilaku antar manusia sendiri, dalam hal ini orang-orang yang terlibat
dalam pemberdayaan ekonomi nmat Isiam di sekitar Pondok Pesantren Darl

Ulum Rejoso, Paterongan Jombang,
B. INSTRUMEN PENELITIAN.

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data. Ciri penelitian
kwalitatif, instrument utamanya adalah manusia, sekaligus sebagai pengumpul data
disamping menjadi analisator. Penafsir data yang sebagai pelopor hasil penelitiannya

{Lexy J. Moleong 1994:19)

Sanafiah Faigal (1990: 45) menyebut penelitian sebagai instrument kreatif yaitu
peneliti sendiri yang gial dan rajin untuk menggali beberapa informan, sekaligus

sebagai pengumpul data, penganalisa dan pembuat laporan.

Penelitian kwalitatif’ menjadikan peneliti sebagai instrumen penelitian. Hal ini
akan mempermudah penelifi untuk cepat beradaptasi untuk selanjutnya merespon suatu

gejala dan juga meyakinkan perluasan pengetahuan.
C. PENENTUAN KEY INFORMAN,

Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informari tentang

situasy dan kondisi latar penelitian. la berkewajiban secara suka rela menjadi anggola
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tim peneliti dengan kebaikan kesukarelaannya, ia dapat memberikan pandangan dari
segi orang tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses kebudayaan yang menjadi latar
penelitian (Lexy 1. Moleong, 1994 ;90), di mana informan dapat membantu penelits
dalam aktifitasnya mencapai sasaran yang sesuai dengan konteks obyek penelitian,

untuk mendapatkan data.

Penentnan informan dalam penelitian ini menggunakan prosentase dalam tabel
dengan asumsi bahwa orang-orang terpilih untuk dijadikan informan telah dianggap
dapat memberikan informasi sebagaiman yang memadai yaitu, apa saja yang dilakukan

santri PPDU dalam aktifitasnya pemberdayaan ekonomi umat Islam di sekitamya. |

Di mana informasi itu diperoleh, dengan cara mcngadakap pendekatan tertentu
kepada orang-orang yang terlibat didalammnya. Dengan mengajukan draft pertanyaan
yvang telah ditentukan oleh peneliti kepada aktifis dengan akurasi data, dikorelasikan
dengan pertanyaan-perfanyaan yang difujukan kepada masyarakat Islam di Rejoso yang

terlibaf dalam proyek pemberdayaan ekonomi umat, sebagai Wwahana dakwali bii hal.
Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya.

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan prosedur peneliti dengan

sostogram dan hasilnya dapat dilihat pada tabel.



No _ !Namamforman _ IFrequensi __ !Prosentasi !
. 1. Moh As ad Umar 13 130 !
12, 1rs 3 Mohdghal Hasyim 12 20 !
3. INy. Hj. Hasunah Zaimudin 11 10 i
14, 'Nv. Hj. Muflichah Dimyati  !1 1o !
5. 'Bp. Mis’ an - 10 !
6. !Ny Salamun " 110 !
12 INy. Masykur 11 1o !

HUMLAH 1o Mo0% !

Berdasarkan tabel diatas, yang menduduki prosentase 30% adalah K11 Moh
Asad Umar. Informan ini peneliti angeap sebagai, orang yang paling paham tentang
kondisi PPDU. mengingat belian adalah pucnk pimpinan dari Majelis pimpinan
Pondok Pesantren Darul Ulum, sekaligus beliau sangat memperhatikan terhadap derap
kehidupan masvarakat sekitar PPDU, terutama defak perekonomian. Informan Juga
diperkuat oleh Drs. H. Moh. Igbal Hasyim, Ny Hj. Hasunah Zaimudin dan Ny
Muflichah Dimyati sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses pengembangan
dakwah bil hal, serta kaitannya dengan nafas perekonomian masyarakat sekitar PPDU.
Dan Drs. H. Moh Igbal Hasyim adalah ketua bidang Kesra dalam kepengurusan PPDU.
Ny. Hj. Hasanah dan Ny. Hj. Muflichah Dimyati adalah tokoh PPDU yang terjun
Iangeung dalam sosialisasi antara kepentingan  PPDU dengan masyarakat sekitar.
Sedangkan Bp Mis an, Ny. Sirmmm dan Ny Masykur adalah masyarakat yang banyak
tahin ttentang  kondisi  masyarakat dan  bagaimana  keberadaan PPDU mampu

memberdayakan perekonomian masvarakat sekitar,
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D. TEHNIK PENGUMPULAN DATA DAN PROSEDUR PENGOLAHAN

DATA.

Dalam svafu penelitian, data sangat penting sekali keberadaanya. Validitas
nilai sebuah penelitian sangat ditentukan oleh data. Apabila data yang diperoleh
tersebut benar, maka akan sangat berarti sekali penelitian tersebut. Demikian pula
sebaliknya, apabila data yang diperoleh tersebut tidak benar, maka akan melahirkan
suafu laporan yang salah. Karena itu untuk memperoleh suatu laporan data yang tepat,

periu adanya suatu teknik vang tepat pula.
1. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun tehnik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian

m adalah:
a. Participant observation (ebservasi terlibat)

Tehnik, participant observation adalah benfuk tehnik di mana peneliti
mengamati suatu kejadian dengan jalan, ikut serta berpartisipasi dalam kegiatan
kegiatan kelompok tersebut. Sedangkan observasi menurut Nur Syam adalah
tehnik pengumpuian data dengan cara pencatatan dan pengamatan gejala-gejala
dari obyek penelitian secara sistematis, sesuai dengan fujuan penelifian. (Nur

Syam, 1991;108)

Dalam tehnik participant observation ini, peneliti harusiah tkut
berperan serta dalam kelompok tersebut. terlibat didalamnya, baik itu kegiatan

vang sifatnya alamiah ataw buatan. Akan tetapi Arief Furchan dalam bukunya,
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“Pengatar Methode Penelitian Kwalitatif” mengatakan bahwa harus diingat
tujuan ntama adalah pengumpulan data. Setiap partisipasi yang mengganggu
kemampuan dalam mengumpulkan data hendaknya dilindari{Arief Furchan,
1992:93). Selanjutnya ta menyarankan bahwa keterhibatan itu penting, untuk
dapat diferima n&aka dengan segala cara berpartisipasiiah, jika keterlibatan ifu
berarti persaingan unftuk memperoleh status, janganlah ditkuti. Bentuk
keterlibatan yang terakhir int akan membuat peneliti dimusuhi oleh subyek dan

mengganggn kemampnannya melakukan pengamatan.

Dalam hal 1m peneliti melibatkan dir1 dalam kehidupan masyarakat
yang ditehiti untuk dapat secara langsung melibat dan memahami gejala-gejala

yang ada.
h. Wawancara Mendalam (In-depth interview)

Wawancara adalah pereakapan dengan maksnd fertentu. Percakapan ini
dilakukan oleh”dua belah pihak, vaitn pewawancara dan vang diwawancarai.
(Lexy I Moleong, 1993 : 135). Makeud wawancara adalah unrtuk

mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, crganisasi, perasaan, motivasi,

tuntutan, kepedulian dan lain-tain.

Data yang diperoleh dari orang-orang tentang pengalaman, pendapat,

perasaan dan pengetahuannya (Dede Oetimo 1993 12)

Wawancara berguna untuk mengumpulkan data vang dilakukan melalui

wawapcara afan fafap  muka  secara  langsung, Walaupun  metode  ini
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membutuhkan waktu dan tenaga serta biaya yang banyak, tetapi validitas data

akan banyak keuntungannya (Nur Syam, 1991: 105)

Jadi dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara secara
mendalam baik dengan pihak yang terlibat dengan proses pemberdgyaan

ekonomi maupun dengan masyarakat sebagai latar penelitian.

¢. Tehnik Dokumenter,

Tehnik dokumenter adalah metode pengumpulan data yang bersumber
dari catatan, transkrip, buku dan sebagainya. Menurut Prof Dr. S Nasution,
:Dokumen berguna karena dapat memberikan latar belakang yang lebih-luas
mengenai penelitian, dapat dyadikan bahan triangulasi untuk mengecek

kesesuaian data, {S. Nasution, 1992: 86).

Telnik ini dipergunakan untuk memperoleh data mengena akiifitas
PPDU dalam pemberdayaan ekonomi Umat Islam di sekitarnya. Dimana data

tertulis sangat diperlukan sebagai sumber data.
Prosedur Penpolahan Data

Data sebagai bahan penelitian yang bisu. Agar data tersebut dapat
berbicara dan memberikan informasi kepada suatu proseg penelitian. Maka
dengan berdasarkan obyek penelitian dalam penelitian kwalitatif dari
Pemberdayaan ekonomi umat Islam sekitar PPDU Peterongan, Jombang.

Langkah yang harus ditempuh yaitu:
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a. Metode deduktif yaity; dengan mencari data-data yang umum sebagai bekal

dalam penefitian gravnded Reaserch, antek mendapatkan. kesimpulan, data-

a

data khusus dalam penelibian,

b, Seleksi dala yaitu; penggunaan parameter teori lertentu untuk menentukan

data-data mana yang harus diambil sebagai bukti terbentuknya fakta

¢. Klasifikasi data yaitu; pemilahan atau interpretasi data yang dihasilkan
dalam penelitian, untuk dilanjutkan pada penulisan hasil penelitian. Agar
dalam penelitian, dapat ditemukan tingkat nilai-nilai tertentu sebagai

.

paramefer penelitian kwalitafif,
E. TEHNIK PENGECEKAN KEABSAHAN DATA.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang bisa dipertanggung jawabkan dalam
suatu penelilian. Maka penelitian ini, menggunakan tehnik pengecekan dan keabsahan

data sehagal berikut:
1. Perpanjangan keilait sertaan.

Keikutserataan peneliti sangal menentukan dalam pengumpulan data,
tidak hanya dilakukan dalam wakin singkat, tapi memerlukan perpanjangan
keikufserfaan peneliti ada di lokasi pepelitian. Dengan maksud  untuk
memperoleh data yang selengkap-lengkapnya, schingga data vang diperoleh

'

menmpunyan akurast data vang kevalidannya bisa dipertangaung jawabkan.

Disamping itu, perpanjangan keikutsertaan juga dimaksudkan untuk

membangun - kepercayaan  para subyek peneliti terhadap  peneliti, juga
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r

kepercayaan dirt peneliti sendiri. Bila it dapat dicapai, maka proses
penelitian akan lancar dan perolehan data akan terlndar dari adanya

kekeliruan.
Ketekunan Pengamatan.

Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan
unsur-unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan dan fokus
masalah dalam penelitian. Peneliti  hendaknya melakukan pengamatan
dengan felitt dan rinei secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang

menonjel. kemudian menelaahnya secara rinci agar dapat dipahami.
Triangulasi.

Triangulasi adalah  tehnik  pemeriksaan keabsahan data yang
memaniatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atan
sebagal pembanding terhadap data. Denzim yang dikutip Lexy J. Moleong
(1994;178) membedakan empat macam triangulasi sebagai tehnik pemeriksaan
vang memanfaatkan penggunaan sumber (bahan-bahan data yang harus
dikumpulkan dalam suatu penelitian), metode {(cara kerja untuk dapat memahmi
suatu obyek), penyelidik (Subyek atau orang yang punya urgensi tentang
permasalahan vang periu diselidiki yangmenyangkut berbagai macam
kepentingan juga untuk khasanah ilmu pengetahuan) dan teori (dasar-dasar

hukum logika yang berlaku umum untuk memecahkan suatu permasalahan).




Dalam penelitian ini triangulasi yang banyak digunakan peneliti adalah

dengan sumber, yaitu key informan, karena hal ity lebih mungkin dilaksanakan,

4. Pemeriksaan sejawat melani diskusi.

'

Setelah data masuk dan dikonfinnasikan dengan key informan, maka
data ttu penulis bawa ke pembunbing, apakah data tergebutl kongruen atai tidak
dengan fokus masalah. Apabila data yang diajukan tidak relevan peneliti akan

mencart data yang sesuai,

F. TAHAPAN PENELITIAN DAN KERANGKA ANALISA DATA.

’

Tahapan penelitian akan menggambarkan tentang keseluruhan perencanaan
pengumpulan daia, analisa dan penafsiran data dan pepulkisan laporan, Tahapan dalam
penelitian in1, penulis berpijak pada klasifikasi dari Kirk dan Miller yang diungkap
oleh Lexy 1. Moleong (1994;853), yaitu;

L TvVention, “yattu tahdp petsiapan “fieiibirat - degdinT penelitian “sehingga

menghasilkan rencana kerja yang malang,

2. Discovery, yaitu tahap pengumpulan data dengan observasi dan wawancara

serta dokumentasi, sehingga menghasilkan informasi berupa data.
3. Iuterprefation, yaitu tahap evaluast atau analisa data unfuk menghasiikan
suatu pemahamanterhadap data.

4. Explanation, Yaitu tahap komumkasi atan gapasan, sehingga menghasilkan

RN
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Dimana beberapa klasifikasi ini, penjelasannya sebagai berikut;
Invention:

Setelah diputuskan untuk menggunakan pendekatan dengan metode
penelitian kualitatif, kemudian menetapkan suatu suasana atan lokasi yang
relevan dengan fokus pemelitian yang dilakukan. dalam penetapan setting
tersebut haruslah merupakan obyek suatu penelitianyang sesungguhnya, agar
dapat dikemukakan sesuai dengan apa yang terjadi dilokasi penelitian. Tahap
int menggunakan pendekatan observasi yang eksistensinya sebagai tahap
orientasi lanjutan. Tujuan yang ingin didapatkan oleh peneliti adalah untuk

menetukan saat kapan sebenarnya dihimpun atau dikumpulkan data-data yang

terfokus.

Dari sinilah penehti mengadakan pengamatan secara menyeluruh
terhadap gejala (fenomena yangada dalamPPDU Rejoso, dengan mengamati

berbagai aktifitasnya baik di dalam PPDU maupun di luar PPDU.

Dengan iilcngamaji berbagat akfifitasnya, para sotri PPDU, maka
tindakan awal ini punya punya mkna besar bagi kelangsungan kegiatan
penclitian. Sebab di dapat oleh peneliti gejala perubahan yang mengarah
kepada peningkatan ekonomi dan spiritualitas religi, dari dampak
pemberdayaan umat Islam di sekitar PPDU, Rejoso. Maka ada pertimbangan
untruk mengetahui lebih lanjut tentang proses peningkatan itu: apakah secara

alami ataw memang karena adanva kehadiran aktifitas santri PPDU dalam
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pemberdayaan vmat Islam di desa Rejoso, sehingga menjadi pertimbangan
datam pemahihananferman,

Berdasarkan  hal  fersebut i atas, penulis  mengangkat  judul
“Pemberdayaan Ekonomi Umat Islam, Studi kasus pada masym'al_:al Islam,
sekitar Pondok Pesanfren Darul Ulum Rejoso, Paterongan, jombang (Kajian
Dakwah bil Hal”. Dengan judul tersebut, diharapkan ada semacam dialog
pemikiran dalam diri umat Islam dalam memecahkan masalah-masalah yang
ada dalam diri umat Islam, dimana peneliti menyadari pentingnya umat Islam,
selain melakukan dakwah denga ucapan juga dipikirkan melalui dakwali bil

hal.
BDiscovery.

Dalam npaya peningkatan pengumpulan data yang sesuai dengan fokus
penchiian, peneliti meunggunakan metode pengamatan  berperan serta,

wawancara dan dokumenter.

Pengamatan berperan serta sebagai upaya untuk menemukan data baik
itu Aktifitas santri PPDU dalam mencari ilmu maupun yang berkaitan dengan
kegiatan ekonomi, sikap dan perilaku masyarakat. wawancara dilakukan untuk
menemukan data yang berkaitan dengan kegiatan santri PPDU dan upayanya
terhadap pemhel.'(lzl}-'am'z ekonomi gerta mencari tahu fentang kondisi ekonomi
masyarakal dengan kehadiran para santri PPDU. Tehnik dokmmenter untuk

mencart data pendulome tenfana «ojarah Pondok Pecaniren Darml Ulmn dan
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tanggapan masyarakat sekitar, tentang keberadaan PPDU fermasuk masalah
pemberdayaan ekonomi.
3. Interpretation.

Tahapan interpretation, merupakan tahap perbandingan hasil penelitian
dengan teori-teori yang ada. Teori tersebut oleh Lexy (1994;190) disebut
sebagai teori substantif yaitu, teor1 yang berlaku pada sistem di mana penelitian

dilakukan.

Dan proses analisa datangnya menggunakan analisa grounded, namun

hal int membawa konsekwensi bagi peneliti untuk menganalisa data sesuai
vang disarankan Guba, bahwa penelitian fenomologi lebih tepat menggunakan
k:mtpczrdsi konstan. Guba menunjuk cara kerja glaser dan Strauss yang

mendisikripsikan tahapan analisa komparatif yaitu;
a. Membandingkan yang cocok dengan kategorinya,
b. Menginterpretasikan kategori-kategori dan ciri yang cocok.
c¢. Merumuskan teor1 (Noeng Muhadjir, 1996;89)
Sistematika analisa data tersebut adalah:
a. Mengkategorikan data dan membuat properfisenya.
b. Crossing antar kategori.

c. Dari hasil crossing tersebut kemudian dirumuskan hipotesa.
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d. Hipotesa dibuktikan dilapangan dengan mengadakan dengan

mengadakan konfirmasi dengan key informan.

e. Hasil konfirmasi lapangan kemudian dirumuskan lagi, sehingga
mebghasilkan sebuah teori berdasar realitas fenomena. Hal inilab

yang disebut denga discovery atau hasil temuan.

4. Explanation.

Tahap explanation adalah tahap penjelagan, unfuk menjelaskan teori-

teors (hasil temuan) dalam bentuk laporan kualitatif.
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DISKRIPS! SETTING PENELITIAN.

digilib.uinsa.ac.id digilib.u[qsq.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Pembahasan dalam bab iini adalah bersifat empiris dari hasil penelifian yang

pencliti lakukan dalam rangka penyusunan skripsi. Sebelum peneliti membahas tentang
fokiss penelitian yaitn “Fondisi ekonomi masyarakat sekitar pondok pesantren Darnl Ulum,
Rejoso, Peterongan Jombang™ yang dinraikan dalam bab 1V, terlebih dahulu dalam bab i
'

peneliti digkripsikan fentang kondisi masyarakat desa Rejoso dan PP Darul Ulum, secara
L

i. Diskyipsi Masyarakat Rejoso.

A. Letak Geografis.

Tampak pada denah, fekasi PP Daml Ulum, Rejoso, Peterongan. Bahwa luag {anah
kg lebili 21 Ha, Scala 10450, Dapat kita bayangkan begitu hiasnya are . Dan hamipin
mendaminasi inas kessinrhan dari desa Rejoso sendiry vang lnasnya 234.347 Ha dengan
101,030 hli g pinian o34 Tabvinspekad:aighn. dase peddidigiin Do 1d:isilibagada labiran
2.921 Ha. sebagai jatan dan 3.520 untuk suneai.

Desa Rejoso ferbagi menjadi 14 RT dan dikelompokkan dalam Vil RW dan
memiliki S86 KK dengan penduduk berjumlah 2295 orang terdiri dari 1096 laki-laki dan
FI99 perempuan.

Desa-desa vane berbatasan denean desa Rejoso

1. Sebelah ntara desa peterongan

2. Sebelah timnr Maovanoan

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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3. Sebelah Barat Kepuh Kembang

4. Sebeinh selatan Jogoroto.

igilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.
Kol Vi D BARLAR " AephiF e 305 S0 E NG AR Madil e At wildyah
keeamatan Peteroncan. Feenali desa Mayangan yang masuk kecamatan Jogoroto,
iabupaten Jombang, Jarak desa Rejoso ke Kabupaten Jombang kurang tebih 6 Km.

Sedangkan dari Rejoso ke peterongan hanya kurang lebih 1 ki (Monograti desa Rejoso,

B. Setting Pendidikan.

Pendidikan  disclenggarakan untuk  menyiapkan sumber daya wanusia  yang
herknalitas sesuar dengan esbutulyan pembangunan dan pasaran kerja. Lebih idealnya
pemdidikan adalah nabik mencerdaskan bangsa dalam rangka mengangkat derajal dan

mariabal mereka sebacai manusia. Pendidikan juga sebagar salah saf mdildor nmtuk

nmmui\m sojmih mana tinggi rendabnya kemajuan yang dimiliki masyarakat.

Dalpndahpzadidikansmasyaakal desassioge “'%ﬁ%ﬁib‘%rrﬁ?&’%&lfé‘té*ﬁ‘o f%sg?%%‘.iiéjcsa
vang felah lama sekali mengenal pendidikan, karena PPDU adalah vavasan vang
menyadiakan tingkat pendidikan mulai dasar hingga perguruan tingoi, maka tak heran jika
masyarakal doga Rejoso banyak yang menempuh pendidikan formalnya sampat perguruan

tineel hingoa wenpad sarjans. Walaupim secarg mavoritas pendidikan masvarakat adalah

hahwea masyarakat desa Rejosa sudah bebas bota bt (monografi desa Rejoro, 1997)

Tancgune jawab ferhadap generasi unda bukan hanya teretak di pondok orang tua

asing-masine. folapi masvarakat juea saneat peduli terhadap anak anak yatitn piatu atau

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



kurang mampu dibidang ekonomi. PP Darul Ulum sebagai bagian dari masyarakat desa

Rejoso, juga memiliki kepedulian terhadap hak tersebut.

Kepedulian tersebut berbentuk keringanan pembayaran biaya pendidikan bagi
masyarakat vang menempuh pendidikan di salah satu unit pendidikan yang ada di yayasan
PP Dami Ulum. Tni berlalm bagi tingkat pendidikan dasar hingga pergnman tinggi, bahkan

bentuk kepedulian tersebut juga berlaku bagi para santri yang mondok atan bermukim di

PPDU denwan melenegkapi ketentuan dan persyaratan yang ada.

Bagi masvarakal Rejoso pastilah hal ini dirasakan sebagai suatu langkah yang
sangat bermantant dan simpati. Mengingat pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi

pemberdayaan 30 M dan peningkatan kesejahteraan hidup dimasa depan tentunya. ;

Sebagai vayasan vang sudah hidup lama berdiri dan berpengalaman dalam
operasionalnya PPDU memiliki kedekatan yang cukup mesra denga pemerintah. Sehingga
kemesraaan inipun memberikan warna tersendirt terhadap perkembangan PPDU, baik fisik
manpun mentalnya. Dari bangunan figik yang bernpa gedung-geding pendi(iil(a.n dan pondok
fopat berniilam dapat kit brca Bahwa trdak sedikit braya yang 7ah “Grandinkancdan tak
dapat dipisahkan dengan peran orang-orang diatas yang memegang tampuk kepernimpinan
pada vayasan PPDU vang memiliki hubungan batk dengan pemerintah baik ditingkat daerah
maupun tingkat pusat. Terpilihnya KH. Moh. As’ad Umar sebagai wakil rakyal ditingkat
pusal felal membawa PPDU kepada peningkatan kesejahteraan jalan jalan. Kini terbangun
rapt schingga mempernmdah .'rnn.@po:‘tasi bagi masyarakat. Sehingga kelancaran
frasnpoitasi fersebut dapat memudahkan komunikasi vang tentunya dengan kemunikasi yang

cepal maka plan mempercepat ferwnindnya hasil yang dibarapkan.
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C. Seiting Sosial Budaya.

Masyarakal desa Rejoso apabiia diamati dalam pespektif’ sosial budava, maka

ampak sekalhahive merrkp i ot ashsonial sansapion sl dahidivamergka
cukup baik.

Coolev vang dikniip olch Socrjono Sockamio. meneainkan bahwa svarat-svarat
tergndinga hubungan sosial masyarakat adalah secara tisik berdekatan antara <atu dengan
fatnnya. Felompok fersebut dalam taraf kecil, adanya kelanggengan hubungan antara

kelompol yang bersangimtan agar ferjadi bubunean vang akrap (1992 138)

Roranolat dary pemtlaran di atgs maka masvarakat Rejoco adajah snat masyarakat

Bl

i i di ke ai sosial, Thibungan ebih mengarsh pada kontak

anmya Lonpadi proses inter

sosiad vnm:‘. s, vakm hubuoirean satine memeriukan antara saty denean farmmya.
Penomens yang menoniol pada masvarakat adalah adanya gotong royong yang tinggt

sepoertl pada waklu pembangunan jalanm fempat ibadah, melayal orang mflli. dan lain

ehomimyn

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Ferdimand Tontes vang dikntip S Imam Acy’art dalam boknya, “Sosiologi”

membagt masyarakal menjadi dua macam yaitu:
Lo Gemenschafl, yaitn masyarakal yang pola hubungannya  bersumber pada
ketiendak bersama dan menentamakan pada kepentingan bersama, traditional,
homoegen, mesra, spontan, akrap dan terarah pada kekeluargnan,

2 Geselechaft ot sictem sosial yang wenunjukkan adanys hubungan mdara yang

Dbl mpersonal, tormal, konteakine utihitarian, cenbisti, dan specialised.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



38

Melihat dua pembagian di atas, masyarakat desa Rejoso tergolong dalam kriteria .
pertama yaitu gemenschaft. Karena peneliti melihat bahwa hubungan antar individu dengan
anggota masyarakat tidak mengarah pada kepentingan pribadi, malainkan lebih mengarah
pada kepentingan bersama seperti Qraldek got'orllg royong da saling bantu membantu kepada
masyarakatbyang membutubkan tampa megharap imbalan untuk keuntungan pribadi. Rasa
sosial masyarakat sangat tinggi, ini terlihat antara lain dari semangat gotong royong ibu-ibu
desa Rejoso yang rela untuk menyisihkan jimpitan berasnya setiap hari. Jimpitan fersebut
dipnjamkan pada yang membutuhkan apabila tidak ada yang meminjam, maka hasil jimpitan
itu diberikan pada masjid atau mushala. Dan jimpitan tersebut kini sudah tercatat beberapa

ton beras yang dipinjam oleh warga. :

Proses hubungan antar masyarakat melahirkan kebudayaan. Jadi budaya yang
tertanam dalam masyarakat Rejoso sangat bagus sebagai hasil dari proses gosial. Suatu
misal. di Rejoso apabila ada orang meninggal dan keluarga tersebut menjadi anggota

masyarakat maka merka tidak usah membeli kain kafan lagi karena diberi dengan cuma-

cuma oleh pengajian ibu-ibu.
D). Setting Keagamaan

Masyarakat desa Rejoso yang berjumlah 2295 orang semuanya beragama Islam Dan

keislaman mercka tergolong Islam yang kafah. Sarana peribadatan di Rejoso ada 3 masjid
dan 6 mushala.
E. Setting Ekonomi

Mata pencaharian masyarakat Rejoso mayoritas sebagai petani. namun banyak juga

yang menjadi pegawai negeri manpun swasta, pedagang dan lain-lain.
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Pertanian sebagai mata pencaharian mayoritas masyarakat Rejoso, mempunyai dua
musim tanam yaitu menanam padi dan palawijan, yang satu musim lagi karena kekeringan
sawah mereka nganeenr Namun bagi penanam tebu karena masa, tanamnya satu tahun, maka
masa menganggurnya tidak ada. Tetapi menunggu panennya lama. Pada musim kemaran,
banyak warga Rejoso terutama generasi muda yang melakukan urbanisasi ke kota-kota
besar seperti Surabaya, Jakarta dan kota-kota besar yang lain di Indonesia untuk mencari
kerja.

Fkonomi masyarakat Rejoso sebagai fokus penelitian ini akan dibahas lebih luas

dalam bab TV.
II. DISKRIPSI PP. DARUL ULUM
A. Sejarah Berdirinya PP darul Ulum.
1. Periode Klasik (antara tahun 1885-1937 M).

Periode vang merupakan masa-masa pembibitan dan penenaman dasar-dasar
berdirinya potidok pesantren. Pefiiinpi periamayang merdibikan pendidikan inis yaity KH.
Tamim Irsyad dibantu KH Chlil sebagai mitra kerja dan sekaligus sebagai menantunya.
Belian menanamkan jiwa Tslam yang diaktualkan dalam bentuk sikap dan perbuatan yang
nyata dalam kehidupan sehari-hari. Berdirinya PP Darnl Ulum bermula dari kedatangan KH
Tamim Trsyad yang berasal dari Bangkalan Madura ke Rejoso. Belian adalah murid KH.
Cholil Banglalan, Ketika belian datang ke Jomabang, demi memperbaiki keadaan ckonomi
kelnarga FH. Tantimn yang memiliki hikmah besar dalam meneruskan tradisi pengajaran
yang pernalt 13 terima, ditemukanlah dea Rejoso, tempat secara naluriah keagamaan KH.

Tamim vang amal representatil sebagai Iahan perjuangan meegakkan Islam.
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Alasan lain dipilihnya desa Rejoso sebagai lahan perjuangan menegakkan Islam
oleh belian pondok pesantren yangdirencanakan dan merupakan hutan itu, merupakan
wadah yang dihuni masyalakat litam dag b dars prakiikepraktik csehat menutnt norma
lslam. Mereka adalah manusia jahat dalam arti sering membuat keonaran tanpa
memperhitungkan  hak manusia  tetangganya. Mercka adalah manusia yang tidaka
memperhatikan tatakrama pergaulan hidup dalam kebersamaan. Untuk itulah dua kiai ini
sangat membntuhkan modal yang kuat demi terlaksanaknya cita-cita membangun masyarakat
yang berbeda sama sekali dengan bentuk masyarakat yang ada digitu. Modal tersebut
memang telah dimiliki olehnya. KH. Tamim Irsyad adalah ahli dalam syari’at Islam
disamping memiliki ilmu tassawul kanuragan tinggi, demikian pula KH. Cholil merupaka
pengamat ilmu fasawuf disamping memiliki ilmu syarait Islam pada umumnya. Belian
waktu itu telah dipreaya oleh gurunya untuk mewariskan ilmu tarekat Qodariah wan
Nagshabandiah-nya kepada yang berhak menerimannya, dengan kata lain beliau berhak

sebagai al Mursyid (guru petunjuk dalam dunia tarekat).

Pada periode ini sistem pengajaran ilmu pengetahuan ditaksanakan oleh kedua
belian denga sistem ceramah dan praktikum langsungbmelalui saluran saran yang ada pada
masyarakat. KH. Tamim Irsyad memberikan pengajian ilmu Al Qur’an dan ilmu figh atan
hukum syariat Islam, sedangkan KH. Cholil memberikan pengajian ilmu tassawuf dalam
bentuk pengamalan tarekat Qadirish wan Nagshabandiah disamping tuntutan ilmu tanchid.
Sehingga dengan demikian para murid tidak berat menjalankan sjl.fariat Islam. Oleh kiai
Tamim para murid diberikan syariatnya dan oleh kiai Cholil dilatih mencintai syarit Islam.

Adapun sarana untuk kegiata tersebut ada dua yang masing-masing dibangun tahun 1898 dan

tabun 1911, suran itu sendiri sampai sekarang masih terawat baik, dipakai balai pertemuan
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dan pengajian. Siswa yang tercatat pada periode ini antara lain dari daerah Jawa Timur
dan Jawa Tengah, terutama dari Jombang, Mojokerto, Surabaya serta Madura. Jumlahnya
sokitar duigiintusorang (200 siswa) yangikini tiggal di Pondok. Potensi alumnus cukup
memadai. sehingga denganya Darul Ulum pada periode berikutnya berkembang dengan

cukup membanggakai.

akitar akhir abad sebilan belag (XIX), ketika pondok pesantren ini berkembang
cukup meyakinkan didatangkantah kiai Syafawi adik kiai Cholil dari Demak, Jawa Tengah
unfuk membantu kelancaran pengajian, terutama bidang studi Timu Tafsir dan Ilmu Alat.
Namun sayang KH. Syafawi tidak berfahan lama, karena pada tabun 1904 M belian
meninagai dunia. Dua pulul tahun berikutnya (1930) Kiai Haji "Tamim Irsyad menyusulnya.

Namun sebelum beliau wafit telah mengkader putranya yang kedna yaitu KH Romli
T, sebagai Tigar pimpinan Darul Ulum periode kedua. Sepeninggal kedua belian
diatas. kiai Cholil tinggal sendiri mengemban amanat kelangsunga hidup sarana pendidikan
yang dibina. Dalam kesendiriannya inilah kiai Haji Colil mengalami Jadzab (menurut
istitah pondok pesantren) atau barangkali tefserang déprissi Psyclitsib(mesurut istilah
psychologi).

Sefelah Kiai Cholil dapat memcahkan problem pribadinya fersebut barulah beliau
bangkil mengemban amanat yang semakin komplek. Ia waklu itu yang memegang semua
bidang stidi, yang sebelumnya dipegang berdna. Tugas-fugas tersebut akhirnya oleh Kia
Cholil dapat didelegasikan kepada efenerasi penerus tanpa menimbulkan goncangan sosial
berarti, yaitu dengan datangnya KH. Romli Tamim, putra KIL Tamim Irsyad atau adik ipar
111, Cholil dart stndi pondok pesantren Tebu Treng pada tahun 1927 M. KH. Romli Tamim

pubsmg ke Rejoso dibekali oleh guranya yaifu, Kil Hasyim Asyari, sejumlah 17 saniri
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yang harus dibina antaranya adalah KI. Akhmad Jufii (Karangkates Kediri) dan KH. Zaid
Buntet {Cirebon). Dengan kata lain kiai safu ini dapat menyelesaikan regenerasi dengan
mulus tanjs menimbulkankesenjangan antay generasi sebelum dengan generasi sesudahnya
melalui lantaran lahirya KH Romli sebagai tokoh. Tongkat estafet kepemimpinan tersebut
akhirnya dapat diselesaikan i{iai Chelil dengan bukti munculnya {okoh-tokoh baru pondok
pesantren sepeninggal belian walfat (1937 M). Tokoh tersebut antara lain KH. Romli
Tamim dan KH Dablan Cholil putra KH. Cholil. Dua fokoh inilah yang memimpin

perkembanagn pondok pesantren ini pada periode pertewnganhan.
2. Periode Pertengahan (antara tahun 1937-1958 M)

Pondok pesanytren yang telah berdiri bagai batu karang di laut, tetap legar walau
ombak menghempas datang. di tengah kerasnya kehidupan penjajahan terhadap bangsa
Indonesia yang meneriakkan kata merdeka. Pada saat itulah generasi muda mengambil sikap
dan ucap. Ada yang membentuk organisasi baik dalam bentuk koperasi, gerakan politik,
maupun bentuk lain. Mereka hanya mempunyai satu tujuan, Indonesia merdeka

Generasi pondok pe#:mtren ini pun tidak pernah ketinggalan meski dalam bentuk
gerakan yang lain. Sepeninggal tokoh-tokoh tua, munculnya tokoh-tokoh muda KF. Romly
Tamim dan KIT Dablan Cholil yang barusaja menyelesaikan studinya di Pondok Pesantren
Tebu Treng, Jombang yang diasuh KH Hasyin asyari serta mengembangkan ilmu
pengefahuanm yang diperolehnya dari studi di Mekah Sandi Arabia., Kh. Dahlan Cholil
pulang ke Rejoso tahun 1932 dan kemudia disusul adiknya yang bermama KH. Maishoem
Cholil tahun 1937 merupakan tokoh muda yang selalu menyingsingkan lengan dengan ikut
bersama bangsa dalam bentuk mencerdaskan masyarakat lewat sarana pendidikan yang

dibinanya. Pada periode ilah pondok pesantren i1 menunjukkan identitas yang sebenarnya.
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Hal ini dapat dilihata dari nama pondok pesaniren yang diberikan oleh beliau yaitu Darul

Ulum (rumah ilmu) pada tahun 1933 M.

Tiakohutersebut menekankan bahwa, penanaman Darul Ulum bukan hanya sekedar
mengambil nama besar madrasah Darul Ulum yang ada di Mekkah, Saudi Arabia yang
socara kebetnlan belian jnga merupakan fokoh madrasah tersebut waktu masih berdomisili
di wana. Namun lebih dari itu ingin mengambil contoh sebagai wadah sarana pendidikan
yang mempunyai corak khas diantara sarana pendidikan yang ada waktu itu. yaitu untuk
mencetak manusia-manugia muslim yang tehan cuaca, tidak mudah tergoncang bergantinya

saman dalam pernbahan gaya kehidupan. Hatinya tetap erat merapat di gisi Allah walan

bagaimanapun keadaannya, badannya kuat menahan godaan. ,

Pengkajian ilmu pengetabnan pada periode ini semakin mekar di daerah lain pada
uemnya,bukan hanya mengkaji pada pengeteahiian ilmu agama saja. Tetapi terdapat
spesialisasi tugas baik pengajaran pengelolaan diantara tokoh-tokoh tersebut dengan jelas.
1. Romti Tamim memegang keilmuan bidang ilmu tassawut’ dan tharekat Qodiriyah wan
Nagshabandiyah,  sedangkan RIL CIRIP Y fiemeghaiz ke lmuan  dbidiig khusus siasah
(manajemen) dan pengajiana gyarial plus Al Qurian, sedangkan Kial Ma’soem Cholil
mengemban organisasi sekolah dan manajemennya Sementara itn Kiai Umar Tamim
sebagai pembantu aktif dibidang ketarekatan. Semua tugas tersebut masing-masing dibantu
oleh santri senior. seperfi KH Ustman Al Tshaqy vang berasal dari Surabaya dalam

praitikum Qadiriyah wan Na¢shabandiyah.

Ciri Khas alumni pada periode ini seakan dapat dijabarkan melalui dua bentuk,

antara fnin sebagat berikut,
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1. Bentuk salikin atan ahli praktikum tharekat qadiriyah nagshabandiyah. Mereka .
ini adalah lulusan amalan tarekat di bawah asuhan KI1T Romli Tamim Irsyad.

Sebagian merckadelah menjadial Murshid sejak zaman KH Rom}i, Tamim,

o

Rentuk Flufadz atau penghafal al Qur’an, yang merupakan hufadz andalan di
masing-masing dacralnya. Mereka ini adalah hnlusan madrasah hufadz al Qur’an

di asuh langsung oleh IKCH. Dahlan Cholil.

Pada tahun 1938 didirikanlah sekolah klasikal yang pertama darul Ulum yang diberi
nama Madrasah Ibtidaiyah Darul Ulum. Sebagi tindak lanjut dari sekolah tersebut pada
tahun 1949 M didirikan arena belajar untuk para calon pendidik dan dakwah dengan nama
Madrasah Mualilmin (untuk para siswa putra) dan pada tahun 1954 M berdirilah sekolah

yang sama unfuk kaum putri. sekolah tersebut dihuni 3000 siswa.

Pada bagian lain dari keluarga besar Darul Ulum, yaitu Jam’iyah tharekat Qadiriyah
Nagshabandiyah. Anggota latihnya meliputi dacrah Jombang dan menembus daerah-daerah
kabupaten_ lainnya di Jawa Timur, Jawa Tengah dan Jawa Barat, bahkan di Sulawesi
Selatan. Jumlah anggotanya puluhan ribu, dapat di saksikan di pusat latihan Rejoso jika
Jam’iayah ini mengadakan perayaan khusus bagi warganya, yang lazim adalah tiga kali

dalam satu tahun, yaitu pada bulan Sya’ban, bulan Muharom dan bulan Rabi’ul akhir.
Periode ini ditutup paila tahun 1958, yang ditandai dengan kematian dua tokohnya
yaitn, KH Dahlan Cholil pada bulan Sya’ban, disusul oleh KII Romli Tamim pada bulan

Ramadhlon.

3. Periode Baru Fase Pertama (antara tahun 1958-1985 M).
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Sepeninegal kedua fokoh fterscbut, PP Darul Ulum  mengalami  kesenjangan
kepemimpinan, ferntama dalam bidang tharckat dan pengajian ilmu Al Quiian dengan
sceala ilmuibhntinnayal disadiom dnbdaps! dimaklumi kacena dua fokoh yang felah tiada
{ersebut merupakan tokoh besar, serta piawai dalam bidangnya. KH. Romii mempunyai
repufasi pasca sarjana dalam kehidupan tharekat di daerah Jombang maupun di kalangan
nasional, demikian pula haluya dengan KII Dahlan Cholil, reputasi di bidang al Qur’an
cukup dikenal nlama semasanya. Ta terkenal sebagai ulama beraliran keras karena iitu

terkadang tampak kaku tetapi konsisten dengan ilmunya.

sada masa fransisi antara tahun 1958-1961, ferdapat tokoh pendamping kedua
almarhum, yaitu 111 Masoem Cholil yang berdomisili di Jagalan Jomabang, K.H Ma’soem
colama kepemimpinan Darul - Ulum dengha  cukup  memmaskan - dalam regeneras
kepemimpinan Darul Ulam. Kiai tersebut terlihat sepeninggal K. Ma’soem tahun 1961 M,
yaitn Kial Bisn Cholil dan K1 Musta’in Romly sebagai pemimpin utama pada ketokohan
periode baru fase pertama.

Masa ketokohan K11 Musta’in dan K1 Bishri, antara tahun 1962-1985 Darul Ulum
banyak mengalami pembaharuan dalam bidang siruktur organisasi, bidang pendidikan
manpun bentuk sarana fisik. Pernbahan terebut antara lain :

a. Bidang Struktur Organisasi.

Pondok pesantren  Daml Ulum  sejak  fahun ajaran 1962 struktor
organisasinya berubah. Distribusi tugas secara terperinci dijelaskan melalui buku

panduan dan papan ctiuktur. Ini merupakan kemajuan bila dibandingkan dengan

periode sebelummya. Struktur tersebut dijabarkan dulan bentuk tiga dewan;
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Dewan kiai  : Merupakan badan tertinggi, bernggotakan para sesepuh pondok
pesantren. Badan ini dipimpin oleh KH. Bishri Cholil dan KH.
Mustalin, -Remliy, Badan | ini, merupakan dewan penetu

kebijaksanaaan prinsipil di Darul Ulum.

Bewan Gum Mernpakan badan pelaksana kebijaksanaan dewan kiai dalam
bidang kontinuitas pendidikan. Radan ini beranggotakan guu-

guru senior yang dipimpin oleh KH Musta’in Romli.

Dewan Harian : Merupakan dewan pelaksana harian dewan kiai dalam bidang
administrasi managemen dan kegiatan sosial. Badan ini
beranggotakan santri-santri, guru-guru yunior dipimin oleh Kiai
Achmad Badawi Cholil, tokogh motor pembaharuan managemen

organisasi periode ini.

Dewan keuangan: Pada tahun 1968 M untuk lebih menrtibkan administrasi
kenangan, dibentukiah dewan keuangan yang ditangani oleh Kiai

Muh As’ad Umar.
b. Bidang Pendidikan.

Berbicara mengenai masalah pendidikan, tini merupakan misi utama pondok
pesantren Darul Ulum yang setiap jengkal langakahnya selalu tidak bisa lepas dari
suafu upaya peningkatan kualitas bidang ini. Materi pendidikan yang diberikan pada
periode ini hampir semua macam bidang study telah dimasukkan dalam program
yang ada. Berbeda dengan sebelumnya hanya ferbatas bidang agama di tambah

umum yang diperlukan. Ini dilakukan oleh pengasuh untuk menyediakan fasilitas
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yang sempurna bagi siswa-siswi pondok pesantren apabila kelak harus terjun ke
masyarakal. Dan merpakan kelgnjutan ponddok pesantren atas tantangan
masyarakat lingkungannya
Dengan masuknya beragam pendidikan umum tersebut, bukan berarti

menelantarkan jam-jam kegiatan studi agama dan sakral agama vang telah mapan.
Malah keduanya disejajarkan , deiselaraskan dan diberinya ruang gerak berjalan
secara sreooth: dalam wadah yang sama.

¢ Pada tahun 1965 di Darut Ulum dibukalah Universitas Darul Ulum sebagai
kelanjutan wadah pendidilan, yang perkembangamya antara tabun 1965-1969 M.
Universitas {ersebut memiliki fakultas Alim Ulama, Fakultas Hukum, Fakultas
Sosial Politik dan Perfanian. Pada talun 1989 setelah mengalami pasang sumt,

Universitag daral Ulum telah meniiliki enam {akultag, antara lain:
Fakulas Hukum

Frakultag, Sosial Politik

Fakultas Ushnludin {(gebagai ganti fak. alim ulama)

Fakultas Timn Pendidikan

Fakultas Teknik dan

Fakultas Ekonomi.

Pada tahun 1967 sekolah dan madrasah yang berada di bawah naungan
Darul Ulum dibagi dalam dua program atudi, Program yang beraliliasi dengan
Departemen Agama dan Program smdi yang mengikutn program stndi Depdikbud.

Tenhl  masine-masing program atudi tetap dinanngi oleh warna kepondokan




pesantren Darul Ulum sebagaimana semula, yang akurat dan tradisional itu.
Selanjutnya sekolah-sekolah tersebut pada tahun berikutnya 1968 yang
berafiliasi denga  DEPAG di negerikan melalut Sural Kepurtusan Menteri Agama

No: 67 tahun 1968.
¢. Bidang Sarana Fisik.

Penyediaan sarana fisik mutlak dibutuhkan bagi terwujudnya mekanisme
pendidikan. Di samping memanfaatkan bangunan gedung yang ada Darul Ulum juga
manambah lagi beberapa gedung untuk asrama sekolah. Di pihak lain penyediaan

fasilitas pendidikan juga bertambah, seperti yag terlihat dibawah ini.

1. Pada tahun 1954 dibukalah Madrasah Mw’alimat Atas, satu bentuk

sekolah setingkat SMA khusus bagi siswi putri.

2. Pada tahun 1960 Pimpinan Darul Ulum bersama alumni yang telah
menyebar di perguruan tinggi maupun di arena perjuaangan sosial di
daerah Surabaya, Malang, dan. Yogyakarta menciptakan wadah, gerak
vangdisebut HESDU (Himpunan Eks Santri Darul Ulum). Organisasi ini
pada konggresnya I di Malang mengubah namannya dengan IKAPPDAR

{(Tkatan Keluarga Pondok Pesantren Darul Ulum).

3. Pada talun 1965 mempunyai tanah milik di Jombang sebagai lokas

berdirinya Universitas Darul Ulum.

4. Antara tahun 1959-1982 M telah pula disempurnakan fasilitas belajar,

ibadah maupun asrama tempat tinggal.




L9

Demikiantah pembaharuan dan perubahan yang terjadi pada periode ini.

Sementara itu kepemimpinannya juga terjadi tambal sulam. Seperti yang terjadi

pada{alifn 7969 deptniiipgal K4 Biihid yaug wafai dedudukan beliaurdiambil alib
oleh adiknya yaitu KH. Sofyan Cholil sebagai painer ntama KH. Musta’in Romly.

Pada tahun 1978 M, KH Sofyan Cholil wafat, kedndukannya diganti oleh

. Mub Ag ad Umar.
4. Periode Baru Fase Ke dua (antara tahun 1985-1993 M)

Perkembanagn kelembagaan Darul U&lum pada fase inimengalami perubahan dan
kemajnan sesuai dengan tuntuan managerial yang dikehendaki oleh kemajuan kelembagaan

tl

Darul Ulum. Perkembangan itu bisa dilihat di bawah ini.
2. Perkembangan Kelembagaan.

Pada fage iini pembagian tugas kelembagaan lebih rinci dan disesuailkan
dengan profesi perseorangan yang duduk di personalia lembaga. Ada yayasan Darul
Ul B{ayalean Uiy pditas Taeal Ulia® dieatla yayasan Thoridot Qodiriyalc wan
Nagshabandivah vang berpusat di Darul Ulnm. Masing-masing yayasan/ lembaga
terikat oleh nilai dan norma misi kelembagaan Darul Ulum yang berpusat di Darul
Ulum. Masing-masing vayasan/ lembaga ferikat oleh nilai dan norma misi
kelembagaan Darul Ulum yang terinuat garis besar Khitkhah Trisula, yaitu suatu
rangkuman nilai dan norma pendidikan yayasan Darul Ulum . Nilai fersebut
bersumber pada nilai-nilai yang berada di lembaga pendidikan Pondok Pesantren
Darul  Ulum,  Universitas Darul Ulum dan Thorigoh  Qadirtyah  wan

Meqehabandival, Jadi puada periode i leinbaga pendidikan Darul Ulum Tebib
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Pada fahun 1986 dibangun perkuliahan fak Hukum dan Teknik di Jombang,
pada tahun 1987 gedung tak. Tarbiyah di Rejoso Peterongan, pada tabun 1990
goddiggipwirtenusin JENBD AR abendivigidonga !{:ﬁms;imp: 2900, oraneiSementara di
Pondok Pesaniren Darul Ulum selama berturut-turut dibangun gedung SMA Darul
Ulum tahun 1986 bersamaan gedung ssrama Tbnu Sina, pada tahun 1987 dibangun
SMA putri bersama dengan asrama Raden Rahmat, pada tahun 1989 dibangun
gedung MAN Rejoso 7 lokal dan terakhir pada fabun 1992 dibangun gedung
akademi perawatan Darul Ulum.

Semua pembangunan sarana tersebut adalah upaya kongkrit Darul Ulum

.

memberikan layanan pendidikan.
4. Bidang Kepemimpinan.
Seperti telah dijelaskan pada diktum 1, kepemimpinan Darul Ulum pada
periode ini fetap menggunakan sistem kekluargaan, arfinya baik di pondok, di
Universitas  manpin_di  Thoreqot  Qodiriyah wan Naqshabandiyah unsur
pimpinannya terdiri dari unsur keluarga besar Darul Ulum yaitu K. Tamim Irgyad.

Belian mempunyai tiga pulra:

Pertama - Nyai H. Fatimah istri KH. Cholil
edua - KH. Romiy Tamim
Keliga S FOHL Umar Tamim,

Dari ketiga putra inilah secara traditional mewarisi kepemimpinan Darul
Ulum sampai pada fase kedua, sesuai dengan kemampuan dan ketlmuan yang

dimitiki. Di pondok Pesentren darul Ulum  di Universiaia  Darul Utum,
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Dari ketiga potra inilah secara traditional mewarisi kepemimpinan Darul
Ulum sampai pada tase kedua, sesuat dengan kemampunan dan keilmuan yang
dimiliki. Di pondok Pesantren darul Ulum di  Universiata Darul  Ulum,

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
kepemimpinann dipegang oleh pimpinan yayasan dan Rektorium, sedangkan di

Thoreqoh di pegang oleh al Murshid.

Adapun kepemimpinan pada fase kedua di Pondok Pesantren Daral Ulum
secnrn kolekiii berada dalam lembasa Majelis pimpinan pondok Pesantren vang
personaliannva disnsin secara struktural berdagar keilimuan dan senioritasnya.

Lenghapnya adalah sebagat bertkut,

Footua vinu - LUHL Muh As ad Unar .
Fooord. bid Pend. - FH Dimyathi Romly, SH.

Foord Bid Kepon K. A Hanan Ma’soem

Sekretaris Unpm ' Dre KH Chelil Dahlan

digilibinerdcRidigNbummee.ac i B #gil%. (Taenin il diglv. SHa My digilib.uinsa.ac.ia
Foord, Fenangan s Drs. Zatimddin W AL STUL
Foord Bid Jlewra  : Drs 1L Mub. Igbal Hasyun.
Foord Hamhib - M. Zamt Taulan 5.

[11. Azaz dan Tujuan Pondok Pesantren.

Sebagai salah satn wadah  pendidikan pondok pesantren  darul Ulum  sejak
didirilbannya  felah  ditanamkan beberapa kriteria dasar tentang tujuan dan  dasar

didirkannya, Hal o serighali disebut cara eksplisit oleh para sespuh sebelum beliam

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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A. Azazx.

Azaz kelembagaan darul Ulum sebagai wadah pendidikan kader bangsa. negara dan

agama adalal Rancrgila dan Undang; Undang Dasar 1943,

B. Dasar.

Dasar amalivah dam! Ulum sebagai lembaga sosialisasi nilai agama adalah Ahli

Sunmah wal Jamatah. Dengan petunink konstruktif’ metalui empat -madzab yaitu madzab

Maliki, Syafi’i, Hambali dan Hanafi.

C. Tujuan.

L} .
1 Membeniuk kader muslim yang sejati. aktif dalam menjalankan ajaran Islam dan

konselwen terhadap kesaksiannya.
2. Menempatkan ilmu pengetahuan sebagai penegak agama dan negara. sepert]
semboyan pondok pesantren darul Ulum:

° s e 2 el s

_‘ ; OV L) )
AP A5 I\ c/\."!gc; L o

V aC.idd

Maksudnya

Orang-orang yang mempunyai ilmu pengetahuan selalu tegak dalam sikapnya.

| Membentul mansia-manusia yang akrab dan selaln mencintai Allah SWT. lewat

Lesadaran bahwa hanya petunjuknya yag akan sanggup menciptakan kebatkan.

Seperti Sabda Rasuiutlah SAW.
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Maksudnya:

Barang siapa bertambah ilmunya dan tidak bertambah petunjuk Allah SWT, maka

Bkmmmlmﬂiﬁwidméikbﬂﬂmmd digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Barang siapa bertambah ilmunya dan tidak bertambah petunjuk Allah SWT, maka

akan menjanhkan dari kedamaian.

IV. Bentuk-Bentuk Pendidikan

A, Sekolah Formal.

Vang dimuksud sekolah formal adalah bentuk pendidikan dalam swasana klasikal

dan mempunyai batasan-batasan administratif terfentu sesuai dengan fingkatan nmur masing-

masing siswanva. Sekolah-sekolah formal yang ada di Darul Ulum antara lain:

. Madrasah Ibfidaiyyah Negeri Darul Uhun (MIN)

Madrasah Teanawivah Negert Darnd Ulum (MTsN)

- Madrasah Tsanawiyah Program Flhusus Darul Ulum (MTsPE)
. Sekolah Menegah Pertama Negeri 3 (Unggulan)

. Sekalah Menengah Pertama Darnl Ulum 1-1V

- Madrasah Alivah Negeri darul Ulum (MAN)

. Madrasah Aliyah Program Fhusug Darul Ulum (MASPEK)

. Sekolah Menegah Umum Darul Ulum 1-1V

Sekolah Menengah Ekonomi Atas Darul Ulum I (SMEA)

10, Sekolah Teknik Menengah Darul Ulum

. Sekolah Tahassug Al Quran Darui Ulum

. Sekolsh Menengah Umum (SMU Unggulan DUN)-BPPT

. akademi Perawatan di Pondok Pesantren Darul Ulum

. Fak. Tarbiyah dan Syari’ah Di Pondok Pesantren darul Ulum

- Universitas Daral Ulum di Jombang yang terdiri dart

a. Fak. Hukum

b. Fakultas sosial Politik

¢, Irakultas Ushuludin

d. Fakultas Himu Pendidikan

e {raknitas Tekmb
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f Fakultas Ekonomi

g. Fakultas Pertanian .

h. fakultas Psikologi
iuiakultas D3 Komputer

j. Fakultas Tarbiyah & Dakwah.

B. Sekolah Non Formal

Sekolah non formal adalah bentuk bejana pendidikan non klasikal dan batasan-

batasan administratif manpun psichologi siswa kurang ada batasan secara khusus.

Di darul Ulum bentuk pendidikan semacam ini adalah bentuk pendidikan yangmula

.

pertama dikembangkan. Bentuk ini sekarang masih ada seperty:

Pendidikan ketrampilan

¢ Pendidikan kepramukaan

» Pendidikan Leadership/kepemimpinan

o Pengajian weton {ceramah yang diadakan lima hari sekali)

» Pengajian Sorogan (Pengajian murid yang baca, guru yang menyimak)
e Pendidikan Qiraat Al Qur’an

o Pendidikan Kader organisasi

C. Prakiikum Kemasyarakatan.
Untuk menyediakan sarana latihan bagi selumb civitas astudyca darul Ullum dalam
menjalin hubungan dengan imasyarakatnya, maka disim juga diberikan sarana antara lain:
1. Organisasi Kantin.

Yaitu suatu tempat bagi masyarakat sekitar untuk gbisa berhubungan langsung

engan pondok pesantren Darul Ulum dan sebaliknya dalam bidang jual beli kebutuhan

hidup sehari-hart.
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2. Ikatan Keluarga Pondok Pesantren darul Ulum

Yaitu suatu organisasi keluarga besar dan simpatisan darul Ulum yang mempunyai tujuan
menyalurkan aspirasi darni Ulum kemasyarakatnya, dan dari masyaralat ke darul” Ulum,
terutama masyarakal yang jauh dari pemukiman pondok pesantre darul Ulum, Rejoso,

Peterongan, Jombang.
3. Organisasi Olah Raga darul Ulam.

Yaifn suatn wadah bagi siswa-siewi dam! Ulum menciptakan dinamik keolahragaan

di kawasan wilayah keknagaan darul Ulum atanpun keluar dalam bidang seni dan olah raga.
4. Fasilitas Gedung Dan Asrama. ;

Fasilitas untuk kegiatan di atas antara lain yang ada di pondok Pesantren Darul

Ulum adalah:

a. Sembilan belas gedung sekolah formal (118 lokal)
b. Dua gedung ketrampilan

. dEmpotaske perlemuan

d. Satumasjid dan sembilan moshola

. Dua kantor pusat dan dua belas kantor nnit

i tiga puluh empat gedung asrama (234 kamar)

¢ Dua belas unif kamar mandi

h. satu unit pompa air

i. Sembilan belas sanyo pompa air.

Satu Japangan sepak bola

o

Enam lapangan bulu tangkis

|. Delapan lapangan tenis meja.

m. Satn kantor wnit BRI, Banak Jatirn dan BNT 46.
n. Ih sarana wartel

0. Satnunit mfernet.

p. Satn pusal I:(\p(‘r;wi.



g. Satu unit usaha kesehatan pondok (UKP)

r. Dua unit kantin pusat makan

g. Tigalab. IPA

t. digilth. b bahasaigilib.uinsa.ac.id digilib:uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
u. satu lab. komputer. '

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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A. PPDU dan Pemberdayaan Ekonomi Kemasyarakatan

Bangsa Indonesia baru saja mengalany pevgeseran arah vang mengakibatkan resesi
regional  berubah menjadi global yang kemudian  ditanjutkan  dengan  keisis  politik
berkembang menjadi krigis kepercayaan. Berawal dart kenaikan kure dolar USA terhadap
rupiah yang menjadikan barang-barang kebutuban juga terpengaruh oleh unbas dar
kenaikan mata nang tersebut. Pada titik akhir berubah menjadi krigis ekonomi yang hingga
kini belum biea dintasi sepenshaya eleh bangsa Indenesia. Perkembangan bangsa Indonesia
vang diperiirakan (aton 1998 menjadi dasar pijakan Repelita selanjulnya untuk menjadi
neeorn vane fopas dandas dalam memn bangsa yang kokoh dalam menghadapi era
me i ketiga, berabalh menjadi negara miskin, Menurunnya tingkat pertumbuhan ekonomi
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
memjadi nol persen felah menghtlanckan  impian  untuk  menciptakan  stabiitas  dan

kemantapan elconoms kita dalam tigapuluh dua tahun vang lalu. T1al ini merupakan agenda

yang berat bagt perekonemian bangsa Indonesia.

Memwmul harian pagi Jewa Fos, fundamental perekonomian Nasional saat ini
amburadul. al i ditandai dengan semakin parahnya kondisi kenangan kita dan juga lebih
bosar pasak dari pada tiang, (Jawa Pos, 10 Novemher 1208 ;1) Hampir semna media
massn wasional bate cotak manpnn elektronika sekarane ini tidak pernah lepas dari

pemberitaan masalah clkononn.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



60

Dari pengaruh perkembangan perpolitikan yang menyebabkan tidak stabilnya roda
stabilitas keamanan membuat gonjang-gaujingnya sektor perekonomian di tambah lagi
fluktuasi nilai kar rupish terhadap mata wang negara lain membikin kalang kabut roda
perckonomian secara global. Imbas dari semua sektor dari pergeseran politik, ekonomi ini
yang paling merasakan dampak secara nyata adalah mereka-mereka golongan ekonomi
menengah ke bawah. Dan semua kalangan tahu bahwa umat Islam sebagai penduduk
mavoritas bangsa Indonesia adalah orang-orang yang taraf ekonominya menengah ke

bawah. Keadaan inilah vang memprihatinkan semua kalangan muslim.

Walaupun Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam, namundunia usaha
besar hampir semuanya dikuasai kalangan non-muslim. Meskipun ada juga kalangan
muslim yang mmejadi konglomerat, namun persentasenya tidak seimbang dengan jumlah

mnal 1slam.

Melibat fonomena ekonomi masvarakat Indonesia yang menghadapi berbagai
permasalahan berat, pemerintah dan semua rakyat Indonesia berfikir untuk mencari solusi
yang tepat dan cepat. Pemerintah dalam menanggutangi Krisi mioneter diantaranyd iembuat
kebijaksanaan uang ketat, meminjam dana IMF dan lain sebagainya. Kamar Dagang dan
Industri Indonesin (KADIN) melalui Ketuanya telah menynmbangkan solusi pemikiran
schagaimana diberitakan Harian Republika. Merurmtnya untuk mengurangi beban Indonesia
membayar dana keluar negeri antara lain adalah dengan jalan mengurangi import kifa,
Farena sebenarnya apa yang selama ini kita eksport 50 % dapat dipenubi oleh negara
sendiri. {7 Desember 1997 ; 13) Kalan bangsa Indonesia dapat merealisasikan apa yang
dinsulkan KADIN, itu bukan hanya akan mengurangi beban kita pada luar negeri tetapi juga

membuka nsaha baru yang otomatis akan menyerap tenaga kerja. Dengan begitu akan dapat
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mengarangi pengangeuran di Indonesia. Dan yang lebih menggembirakan lagi adalah karena
hal itn akan dapat mengurangi ketergantungan Indonesia pada Luar Negeri. Sebenarnya
perekonomian nasional tidak akan terlalu jatuh kalan negara kita tidak terlalu tergantung

pada negara lain.

Permasalahan-permasalahan di atas adalah menjadi tanggungjawab semua pihak

untuk mencari solusinya, karena ini memang permasalahan semua masyarakat.

Kaum muslimin yang setiap individa mempunyai kewajiban untuk berdalowah kapan
dan di mana saja sesuai dengan potensinya masing-iasing, mereka juga mempunyai
tanecenngiawab dencan banvaknya permasalahan yang menimpa rakyat Indonesia. Walaupun
dukwah Islam senditi masih menghadapi masalah yaitu belum seimbangnya dakwah Isiain
larena fenomena daksvah selama i masih lebih mengutamakan aspek-aspek rifual
keagamaan. Sedangkan aspek-aspek yang lain masih banyak yang belum terjamah. Apalagi
jika dibandingkan dengan agama fain, terutama agama Kristen, sepertinya dakwah Islam
masih belum terencana sesuai dengan kebutuhan. Seringkali para da’i laU'ang.mmnahami
fapangan selingga tritert vaig dishmpiilan diraya Ra‘ang” efeRf! Pada witiiinnya dakwah
islam masih ferbatas pada mimbar dan tnlisan, nanmun aspek lain seperti menyantuni kaum
Jemah dan aspek-aspek Ininnyn masih belum mendapat perhatian yang serius.

Pondok pesantren merupakan salah satn warisan budaya dari para lelulwr dalam
maogajarkan ilmu kepada para santrinya vang dijadikan media dakwah. Hal ini yang menjadi
mefode pengajaran Islam sebagai wahana membumikan ajaran Islam. Dari metode ini,
mencoba mempertenukan umat Islam dari berbagai lapisan dan golongan sebagaimana

tefah banval peneliti uraikan pada Bab 11
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Melihat begitu heterogennya orag-orang vang berada di Pondok Pesantren Darul
Ulum (PPDU) hal tersebut tentu dapat dipahami karena PPDU memiliki unit pendidikan
yang dapat memenuhi kebutuhan para santri dan pelajarnya. Hal tersebut tentunya
mewujudkan PPDU memeliki warna tersendiri dalam gosialisasinya dengan masyarakat,
para santri dengan berbagai latarbelakang watak, budaya, ekonomi dan status sosial semua
mengalami kehidupan yang samarata. PPDU diakui oleh masyarakat menjadikan sandang
pangan afan lahan pekerjaan bagi masyarakat sekitamya. Banyaknya santri yang bermukim
di sana membuat ide masyarakat semakin terarah. Kini mereka tidak lagi merasa susah
mencari mata pencaharian. Karena telah dirasa cukup untuk menjual makanan sehari-hari
dan kebutuhan lain, apalagi hampir dapat dipastikan dagangannya mereka akan laris karena

.

banyaknya para santri.

PPDU dalam usahanya ikut serta memberdayakan perekonomian masyarakat
sekitarnya adalah dengan menyediakan tanah yang cukup luas lahan dan tempat dimana para
penjual makanan dapat menyewa tempat tersebut dengan uang sewa yang relatif murah.

Keberadaan tanal/tempat sewa tersebut berupa kantin yang cukup banyak
jumlahnya. Hampir di setiap asrama memiliki kantin. Dan dibangunnya kantin di tiap-tiap
asrama bukan tidak beralasan. Yang pertama, dengan dibangunnya kantin di dalam asrama
masing-masing adalah untuk menghindari keluar masuknya para saniri pada jam-jam
belajar. Kedua adalah memberikan kesempatan seluas-luasnya bagi para pengusaha
rakanan dengan aturan tertentn. Aturan tersebut diantaranya hanya memerlukan tiga orang
penjnal nasi. tign orang penjual alaf fulis, dua orang penjual kitab-kitab pengajian, tiga
orang penjual makanan kecil.. Hal /ini adalah dimaksudkan untuk menghindari persaingan

ddan menjaga kebersihan serta ketertiban kantin dan asrama.
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Bentuk kepedutian lain PPDU terhadap usaha pemberdayaau elconomi umat Istam .
pada masyarakat sekitarnya adalah dengan menarik tenaga-tenaga kerja yang banyak dari
masyarakat sendir.  Mereka  diberi kesempatan seluas-luasya unfuk  menggunakan
kemampuannya dalam berbagai bi_(lang. Terbuka kesempatan bagi mereka untuk tkut serta
bekerja dan mengabdi pada yayasan seruai dengan keahlinnnya. Contohnya banyak dari
miereka vang cuna lulusan SD/SME yang bekerja sebagni tukang kebun npit-uni
pendidikan dan PPDUL Ada nga vang menapaki awal kariernya dengan menjadi T dan
Laryasvan, Hal inl rapanya memang telahs menjadi sebuah keunikan tersendiri bagi
kehidupan di PPDU yang terjalin manis dengan masyarakat. Ada lagi bentuk kerjasama fain
yang cukup menarik antara masyarakat setempat dengan wali santri yang dijembatani oleh
para Kyai dan pengasuh pondok. Tidak sedikit dari para wali santri yang dengan ti(}ak
sengaja telah ikut serta membuka lapangan pekerjaan barn bagi masyarakat sekitar PPDU.
Wali santri yang memiliki perusabasn sandal misalnya. Oleh Kyai atan pengasub bersedia
inembuka cabang usahanya sebagai rasa ikatan dan rasa simpatik karena putra—;_‘;utri mereka
(olal dididik di PPDU Dan eabang nsaha fersebut di kelola oleh PPDU dengan melibatkan
pemuda-pemuda yang belun mempunyai penghasilan tetap sebagai karyawan,

Ada juga bentuk lapangan ketja lain yang dikelola oleh yayasan Darul Ulum (DU)
yang berupa mlmbangz.m dari para wali santri yang berupa lima mesin foto copy yang
sefelah di musyawarahkan maka diputuskan bahwa mezin foto copy tersebut diprioritaskan
unfuk mengurangi jumlah pengangguran masyarakat sekitar PPDU dan hingga kini usaha
fercobnt lebih berkembang bahkan dilengkapi dengan pereetakan dan sebagainya. Jika
yayasan PIDU memutuskan untuk melibatkan orang-orang kampung setempat hal ini bukan

tictak heratasan,
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1. Upaya Pondok Pesantren Darui Ulum Dalam Proses Pemberdayaan

EXkonomi

Sebagaimana pondok pesantren yang lain PPDU juga berawal dari proses
penyebaran Islam melalui pendidikan yang diprakarsai oleh para wali. Dalam

perkembangannya npaya peningkatan pendidikan ini menjadikan semakin kompleksnya

kehidupan pondok dalam berhnbungan dengan lingkungan sekitarnya, baik ity persoalan
ekonoini buddaya dan sosial. Realisasi pemberdayaan dalam bidang ekonomi dari peranan
PPDU memberikan Iangkah  yang semakin berkembang. Antara lain dengan membuat

jaringan kerjasamna antara para wali santri dengan ikatan alumni santri guna meningkatkan

taraf kehidupan pondok. -

ICH. Moh Ag ad Umar, Ketua Majelis PPDU mengatakan dalam wawancara dengan

peneliti pada 02 Desember 1998:

PPDU dalam peranannya pemberdayaan ekonomi melakukan kerjasama dengan
berhagai pihak, baik ifn kalanzan dunia usaha, pendidikan, pemerintah dan juga
masyarakai  dajam  rangka Kerjusama  saling menguntungkan. Selama ini
melakukan kerjasama, dalam  penerbitan buku-buku keperluan pondok yang
helerjasama dengan alumni cantri yang telah herhatil datam duniz usaha sehingga
kerjasama ini dibarapkan dapat memberikan koniribusi tevhadap keperinan santri,
pomdok dan masyarakat. Dengan upaya Kerjasama ini {njuan yang diharapkan
hokan lagi segi banis semata tapi mengharapkan ridhlo Allah.. Sehetulnya banyak
celain yang dirasakan perlu adanya pembenzhan dalam upaya peningkatan
kesejaieraan sanlvi, pondok dan masyarakat sekitai, misalnya pengadaan wartel,
foto copy, penjilidan, dan juga pembinaan Koperasi yang haru saja mendirikan
koperasi pondok Darni Ulum. Upaya para wali santri kerjasama dengan pondok
dalam penyediaan hahan kebutuhan dirasakan sangatlah besar manfaatnya bagi
perkembangan pondok juga kebutuban para santri sehingga terbentuk Kerjasama
sating mensuntunekan antara kedua belah pihak.

Tial ini di kuatkan dengan wawancara peneliti dengan Ketua bidang Fesra PPDU,

Drs. 1. Moh igbal Hasyim pada 03 Desember 1998 meneaiakan:

Produk pemberdavaan ekonomi PP terhadap masyarakat Rejose sangatiah
miembaniu dalam pengembangan perehonomian masyavakat sehitarnya. Ini terlihat
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dari peranan vaung dimainkan PPDU dalam kelancaran dan ketenangan sehagai
bagian dari proses mewujudkan pendidikan dimanfaatkan oleh masyarakat dengan
upaya memberikan pinjaman dalam produk-produk yang ada. Disamping itu
sebagai pemberdayaan umat dibidang pendidikan dan lain  sebagainya,
pemberdayaan ckonomi bermanfaat bagi kehidupan saniri Khususnya dan
masyarakaf, sekitar pondok pada wmumnya serta fujuan menyebarkan Agama
istam.

Dalam persoslan senada juga diungkapkan seorang pengurus PPDU Ny. Hj.

Fasinah Zainidin pada 02 Degember pada peneliti:

Masvarakat dengan adanya PPDU merasakan dampak langsung sehingga
kebidupan wasyarakat Rejoso secara perkahan  namun  pasii berubah
pendapatannya. fharat duln hanya skeptis terhadap realitas kehidupan sekarang
heruhah agresif dalam menyongsong hari esok sebagai tambahan penghidupan. Hal
ini dirasakan sebagai barokah dari Kiai untuk menjadikan kehidupannya
hermanfaat saat senggang dengan menyediakan keperluan dan kebutuhan pondok.
Raik itn, daiam hal transporiasi, jasa, makan dan minvman. Masyarakat dapat
menambah income kebutuhan dapurnya sehingga dapat hidup layak.

.

2. Kondisi Efonomi Masyarakat Kejoso
Fondisi perekonomion masyarakat  Rejoso adalah fokus penelitian ini. Untuk
meneetnini hal fersebnt, teriebili dahulu hams dikaji bagaimana keadaan perekonomian

masyarakat Rejoso sebelmunya,

Perekonomian masyarakat Rejoso sebelun adanya PPDU, tentu tidak jauh berbeda
ddengan perekonomian desa-desa lain sekitarnya, mereka biasa-biasa saja layakuya
kehidnpan masyarakat petani desa. Pemnsnkan mereka peroleh dari hasil perfaman yang

Londisi taah masvarakal Rejoso bila nmsim kemaran tiba, fidak dapat ditanami karena
Lekerinean Denpan begitu, mereka hanyn dapat tanam dua kali dalam setahun dan yang satu

i b neaneew . Teenali bagai penaain febu Joena massa nannya memakan wakin

wain falmn. maken tanah mereia tidak akian neanoenr fefapi mennngan masa panennya sangat
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fama sedangkan kebutuhan setiap hari harus dipenuhi. Dari situ nampak bahwa masyarakat .

Rejoso kehidupannya sangat tergantung pada hasil pertanian mereka.

Selain mayeritas masyarakat sebagai petani, ada juga yang menjadi pegawai negeri,
swasta atan pun karyawan perusahasn. Bagi mereka (entunya kekeringan tidak begitu
merisankan. fefapi jnmiah mereka hanva sedilot dibandingkan dengan mercka vang hanya

sebagai petant dan burah tant,

Masyamrakal Rejoso terutama para pemuda dan pemudinya  untuk  memenuhi
4
kekurangan biaya hidup mereka melakukan urbanisasi ke kota-kota besar seperti Surabya,

Inkarta serta kota-kota berar lninnya di Indonesia

Dengan adanya PPDU yang awalnya terdivi dari santri sekitar wilayali Rejodo,
Petcrongan, kemudian wilavah sampai lingkup Jombane. Dan berkembang sampai pada
wilayah tawa Timur, Madura, Jawa Tengah, Jawa Barat bahkan sampai Sulawesi Selalan.

Hal (ersebut miniial telah membuka peluang bam khususnya bagi warga Rejoso.
Denean membuka wanme-warung i mana  warng-  warmng warga Re_iolsm tersebut
mempunyail Habiagir dengarkoperasi pondel petairan DdaP Ulum dalam$ial permodalan
melalul kerja sama bank yang membuka kantor i wilayah PPDU, untuk persediaan para
santri batk kebutmhan pokok manpun kebutuhan sekinder memberikan peluang kerja dan
mermjang ckonomi masyarakat pedesaan. Selain tentu masyarakal mmendapat tambahan
ilinn agama, mereka juga mendapat pendidikan politik, sosial. budaya dan lain sebagainya.

Akibat hubnngan dari pembicaraan para santri PPDU.

Dalbun perkembanennuys vapg bogitn pesat PP Dl Ulam telah membawa

Lebshoginan deisendiot bagd masvarakal Rejoso. Scbagaimana  ungkapan Bp. Mis an




sehagat pedagang vang dulunva saniet PPDU dan membuka warning  disekitar PPDU-
meneafaleon:

Dengan adanya PP Darul Uhon, bukan hanya ilmu agama yang kami dapat. Tefapi
secara material Kami mendapaf masuikan rata-rata Kp 1006000 sampai 2 000000
perbulan. Hal ini mendorong tersediannya kami untuk bisa menyisibkan sebagian
harta kami untuk amal untuk pembangunan masjid, mushola, dan sekolah serta
desa. Hal ini jnga diduknng masa ramai-ramainya hari besar PPDU yang diadakan
tiga Kali dafam setahbun. Sangat meningkatkan perekonomian warga Rejoso seperti
kami ini, dengan menbuka warung yang menjual buku-buku, kitab-Kitab,
kebntuhan sehari-hari, dan sehagainya. Dengan adanya PPDII perekonomian saya,
seakan mendapat berkab dari Allah dengan Kehadiran para santri di PPDU. (Hasil
wawancara dengan bapak Mis an, 04 Desember 1998).

Terkami dengam pernyaiaan di afas, penefitt juga mengamati dan wawancara dengan

ponenris Koperasi PP bahwa bapalk Mig”an telah menfi’ athan keberadaan PPDIL

NMosmat shu-ibn desy Rejoso yang penehili wawancaral pada tanggal 03 Degember 1998,

varhe Ny. Salamuon mengatakan:

Sava bersvukur, al hamduliilah dengan adanya PP Darul Ulnm di Rejoso, kami
dapat masukan dengan berjualan makanan dan minuman untuk para saniri.
Walaupun harga Kami sesuaikan dengan Kemampuan para santri yang mengembara
mencari fimn terkadang mempunyai nang saku yang pas-pasan. Tetapi keuntungan
yang Kani dapatkan masih hevlebil uniuk Kehidupan hami. Hal ini juga lidak
teriepadidingimelndiauenid ko od engian hoperasiPpoudok ipessants eizyany memberi
Lamt niniaman modal untnk nsaha swarung ini. Sehingea perekonomian kami tidak
kekurungan habkan kami bisa membeli Kursi yang bagus, teve, dan perlengkapan
rumah tangga lainava vang ehih haik

veme hdak kalah menggembirakan lagm adalah perkembangan kemajuan vang
capat Fimtin P Darnl THom suate usaha bagr masyarakat sekitar untuk biga berhubungan
langsung dengan pondok pesantren Darul Ulom dan sebaliknva dalan jnal beh kebutuhan
hecinp echari-hary baor para canir, orane a 2anit yang menginungt pufranyva dan warga
desa Rejoso sendin.

Hal i bisa dibuktkan dengan banyoknya produsen berbagar produk yang ingin

memahin kena sama denean, dan Foperast Damt Ulnm. Sehinega terwnndnva dna sarana



68

wartel. satu nit infernet yang menandakan permodalan koprasi Darul Ulum kuat. Di mana -
anggotanya bukan hanya warga Rejoso, tetapi meliputi juga dari daerah-daerah lain yang

mehiputi para alumni santri dan warga umum yang banyak juga menjadi distributor.

Jadi dengan adanya PP Darul Ulum terutama bagi yang ekonominya menengah kebawah,

mereka dapat menambah income mereka.

Hal int juga dibukiikan dari hasil wawancara peneliti dengan bapak Markaban,
fanggal 5 Desember 1998 mengatakan:

Dengan adanya PP Darul Ulum, para petani disini lebih mudah memasarkan hasil
pertanihan, tidak perlu jauh-jauh membawa ke kota yang menamhah hiaya
fransportasi. sehingga mengurangi nilai harga barang yanag mengakibatkan
berhurangnya pemasnkan hagi petani. '

B. KATEGORISAS)

Berangkat dari penyajian data pada fokus penelitian, maka dapatlsh di susun

kategorisasi scbagai konsckuensi dari analisa Granded. data yang dikategorikan adalah:

{0 Upava PPDU dalam peninglatan pemberdayaan eitonomi masy arakat

K.onsen - Pemberdayaan ckonomi masyarakat
alegors : Propertise
PP Darul Ulum sebaesi wahana Yang divpayakan:

pengupayaan peningkatan keberdayaan  a) Fakfor sumber dava umat
|
ckonomi masyarakat - Melalui mimbar
- Dengan dialog

b) Modal, dengan cara memberi
pijaman modal usaha

berbentuk produk-produk yang ada

! G PPDU snaupun pinjaman modal




Perorang maksimal Rp. 500.000,-
¢) PPDU sebagai mediator antara
pengusaha maupun pemilik
modal dengan jamaah

a. Hipotesa

« Jika PP. Darul ulum dapat menjadi wahana peningkatan pemberdayaan ekanomi
masyarakat desa Rejoso, maka PP Darul Ulum sebagai instrumen media dakwah
sangat efektif dalam pemahaman keagamaan.

b. Konfirmasi dengan key informan

Hipotesa di atas, bila dikonfirmasikan dengan key informan, maka PP Darul Ulum
adalah sebagai wahana peningkatan pemberdayaan ekonomi masyarakat Rejoso. Ada
beberapa informasi vang disampaikan oleh key informan berkaitan dengan upaya
tersebut.

PP Darul Ulum dalam upaya pemberdayaan ekonomi masyarakét dapat dilihat
langsung tangan-tangan yang terampil dalam memoles fungsi koperasi yang
sebenarnya. Dan ini perlu adanya kerjasama untuk memberikan pelatihan bagi
anggota atan karyawan koperasi pondok. Karyawan pada koperasi semua diambilkan
dari pemuda-pemudi Desa Rejoso sendiri. Jadi secara tidak langsung keberadaan
pondok imi juga dirasakan manfaatnya bagi penduduk sekitarnya. Khususnya dalam
hal lapangan pekerjaan dan juga peningkatan keterampilan bagi pemuda sebagai bekal
nantinya. (wawancara dengan KH. Moh As’ad Umar pada 01 Desember 1998).

Pondok Pesanren Darul Ulum mempunyai Kkomitmen untuk melestarikan
pendidikan yang dirintis oleh para pendahulunya sebagai wahana menyelamatkan
kehidupan bangsa Peranan yang dimainkan PPDU masih lingkup desa dan
kecamatan. Akan tetapi dengan perkembangan jaman sekarang PPDU sudah dikenal
di seluruh tanah air, bahkan di manca negara. Dengan adanya itu PPDU berusaha
memberikan pelayanan dan kenyamanan sebagaimana proses belajar mengajar sesuai

dengan tradisi Islam.
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. Discovery

Hasil kontumasi hipotesa dengan key informan, maka didapat suatm discovery

s:*!mgai h(‘l‘ﬂ{gltiib.uinsa,ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Bahwa kondisi perkonomian masyarakat desa Rejoso dengan kemajuan PP Darul Ulum
dalam bidang pendidikan akan ditkuti. dengan kemajuan perekonomian masvarakat desa

Rejoso.
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BAB V.

INTERPRETASL.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

faleipiclasi dnecupalkan suabu faliapan analisa dari dada vane diliasilkan selama
penehitian berbanesime. Dalam hal mn analien vane dilaknkan adalah dalam bentuk analion
prannded. Hasl ooy dalom Japangan penelitiaon yang meakai pendekatan kualitatil

denaan anahisa erannded, maka dan sist kenmdian Iafuriah teon.

‘Teort vane merupakan penemuan atan hasil analisa dari penelitian yang demikian,
moemrut Glassor dan strauss yang dikutip oleh Lexy J Moeleong (1993: 37) disebut sebagai
cort substanitl, Yaiiu tvori vang berasal dari sebuah penelitian empiris fertentu vang dapat
mempunyar mang linglp ofan generalisnsi yang berbeda-beda. Pemahaman mengenai
ponciatisasi yong barheda-boda disin ialah babwa teort yang dibasilkan tersebut tingka
eenerahisasinga hanva berlaln di kimsnskan pada settinenva, dadi teori ini hanva berlakn

datam tiang dan lingkup obvek peneliitian,

. digilib.uinsa.ac.id digilib,uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
Farena tenman atan f2ort 1m berasal dan data vang empiris ferfentu. maka untuk

keperduan idmiali akan dibandingkan denga terori-teori yang sudah digeneralsisasikan
denean tupan untuke mendapatian suatn kesimpulan yang refevan terhadap maksud dan

tapran penelitian ini.

A. Bebeyapa Hasl Tomuan.

P bl penelitian vang berjudul - Perberdayvaan Tkonomi Umat Tslam, Study
tenfape Aacvaralat Selagar Pondok Posantren Daml Ulnme dalam kaitannva daksweah bil hal

a dosa Hojoso, Lecamatan Poleronsan, kabupaten Jombing, muka dapatlah dikennkakan

bebevapa sl e sebmnn memalam prosee penehtion Temma-terman  iersebn

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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difokuskan pada upaya peningkatan pemeberdayaan ekonomi bagi masyarakat sekitar

pondok Pesantren Darul Ulmu, sebagai wahana dakwah ekonomi.
Halditguinitl dari hiadil temuan vang dapatsdiperololantoas kaint

. Fungzi dan makna keberadaan Ponpes darul Ulum telah dirasakan oleh
masvarakal sekitar sebagai wahana peningkatan pemberdayaan ekonomi dan
kesajahteraan hidup  selkaligis peningkatan kualitas  kehidupan keagamaan

(spirttualitas religi)

2. Sebagat wahana pengupayaan peningkatan kualitas kesejahteraan hidup yang
saling menunjang anfara keberadaan Pondok Pesantren Darnl Ulum dengan
masyarakat sekitarnya, yang memang memiliki sebuah program bidang garap,

yailu peningkatan pemberdayaan ekonomi melalui upaya pengembangan potensi

dan produltifitas dengan melibatkan masgyarakat sekitar di dalam yayasan,
B. Konfirmasi Temuan denoan Teord.

Servingkottka diskursus antaracperilaka ckonomi dengan aganasdibandingkan pada
satu bingkai, maka yang timbul adalah beragam pertanyaan: Apakah terdapat hubungan
(korelasi) antara tingkah laku ekonomi yang merupakan suatu sistem nilai budaya membawa
pengaruh terhadap perilaku agama? atana, apakah dalam perilaku ekonomi terdapat unsur-
unsur pemikat yang dapat mengubah nilai-nilai vang berlaku dalam masyarakt ke arah
pemikiran religing dan ketergugahan rukhani, dan tentunya beragam pertanyaan yang lain.

Pertanyaan-pertanyasn sebagaimana di atas timbul | bisa disebabkan karena selama
int dalam kehidupan masyarakat lebih sering berkembang suatu konsep dasar pemikiran

vang cendnmg menganggap behwa agama sama sekali tidak ada sangkut pantnya dengan



73

tingkah laku ckonomi atan sebaliknya, karena agama dinilai hanyalah semata urusan
akherat, sedangkan masalah ekonomi adalah urusan duniawi. Dan keduanya tidak ada

hubunean dan jnea tidak perhy dibnbune-bubunekan.
Lo al - A as

Sebenarnya pelopor pemikiran tentang penfingnya maslah ekonomi dalam
keterkaitannya dengan perilaku agama sebagaimana dikatakan oleh Prof Mukti Alj (1995:
543-574), justru adalah seorang pemikir Islam kenamaan: Tbnu Khaldun dalam kitabnya,
“Mugadimah”. Tetapi savangnya masih meurut Mukti Ali, di kalangan  umat Islam
pemikiran tersebut korang ditindak  lanjuti. Sebagaimana pula para sarjana muslim

Indonesia, masih sangat sedikit bahkan ketinggalan yang membahas masalah pembangunan

‘

ekonom dan perilaln agama atanpun sebaliknya.

D1 antara vangsedikit fersebnt tereatat Dr. Kuntowijove (1994: 167-168) yang
mengatakan balwa di dalam struktur keagamaan Islam, tidak dikenal dikotomi antara
wrusan duniawi dan wusan ukhrawi. Konsep tentang agama di dalam Islam semata-mata
teologt, vehineen serba pemikiran. Teologi bukaniah knr.aklcr Telam. Nilai-nilai Islam pada
dasarnya bersttil wf vanbracing bagt penataan sistem kehidupan sosial, pohitik, ekonomi
dan budava. Oleh karena i tngas terbesar Islam sesunggnhnya  adalah bagaimana
melakukan transformas sosial, politik, ckonomi manpun budaya dengan nilai-nilai Islmﬁ itu

sendirt.

Berangkat dari paradigma pemikiran di atas, rasanya tidaklah berlebihan jika
dikatakan PP. Darul Ulum sebagai cnatu sistem perilaku sosial, ekonomi dan budaya
imfeleltualifas  adalah mempakan suatu upaya  teanformast ailaentkr Islam kepada

masvarakal, tentunva melahn bingkai kegiatan ekonomn yang menjadi lokog kegiatannya.
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Dart sini pula akhirnya bisa digaris bawahi bahwa upaya transformasi nilai-nilai
lslam yang dikembangkan oleh PP Darul Ulum Rejoso, Peterongan, Jombang memalui
pemberdayaan skonomt wmat sebagai upava peningkatan kualitas kesejahteraan hidup pmat
adalah sebuah pendekatan dakwah. Sebagaimana dikatakan Abdul Munir Mulkhan
(1993:97), bahwa dakwah merupakan konsep yang merujuk pada kegiatan penyebaran dan
sosialisasi sistem ajaran Islam. Dalam pengertian yang substansial, kongep tersebut
menmjuk pada peningkatan kualitas kesejahteraan hidup nmat. (Abdul Munir Mulkhan,

1993: 97)

Sedang ferkait bahwa ckonomi dan peningkatan kualitas kesejahteraan hidup
merupakan suport dalam proses peningkatan semangat kehidupan keagamaan (spiritualitas
religi), kita biga mencermatinya melalui apa yang yang diuraikan oleh Mukti Ali: Bahwe
ugaha mengaktitkan unsur-unsur keagamaan dalam masyarakat tidak cukup hanya dilakukan
melalui mimbar-mimbar masjid semata, melainkan harug dapat diciptakan (direalisasikan)
pada tataran aksi sosial yang dilandasi oleh kesamaan keprihatinan moral terha;:iap tuntutan
kehidupan ‘vang " betRembdng ™ sangat ‘diperfukan; “guna ®'salingmenunjang ” dan” “saling
menggerakkan pemecahan masalah-maslah kemiskinan, kektidak adilan sosial dan masalah-
masalah lainnya. Melalui derengan iman dan moral keagamaan yang ditransformasikan dala
amal dan aksi. diharapkan tidak saja terjadi proses perubahan sosial, tetapi juga proses
pertumbuhan  kerukhanian dan juga proses pembaharnan pemikiran dan  kehidupan

keagumaan. (Proll Mukti Ali, 1991: 137).

Apa yang diuraikan oleh Prof. Mukti ali tesebut memang sangat sesuai denga apa

vang diperlihatkan oleh PP Darul Ulum dalam peningkatan pemberdayaan ekonomi umat

dengan melalui pendidikan para santrinya dan masyarakat sekitar kepada suatu kesadaran
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Artinya:  Fogileasihah.2ciPhilalyb jaban o (agampikuinsalas idasibrangs ordagigpanginmengikuti

mengajak (kamu) kepada Allah dengan hugjah vang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tiada
fermasuk orang-orang yang musrik”

Allah SWT juga menjelaskan bahwa tidak ada perkataan dan tindakan yang lebih
batk selin dart menyeru kepada Allah (da’wah ila Allah) dan melakukan amal shaleh,
yang werupakan substanst dan pelaksanaan dakwah dalaim segala bentuknya (Fusinlat: 33),

Adtah bertirman:

L R A A

wyﬁuJ SN s
Claby pdldCe 01 I63

“Dan siapakah vang lebih baik perkataannya dari pada orang yang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang saaleh dan berkata, * Sesungguhnya akn termasuk orang-orang vang

HeHVel ah diri?”

Adapun bagaimana strategt dalowah itu digulirkan Allah, cepenuhnya memberikan
keleluasaan kepada wat Istam untuk berkeeast. Walanpun secara imperatif dalan al qur’an
dr petaskan hendaknya datam menyera dakwah di jalan Adlah (dakwah ila Allah) dengan
cara biaheana, dengan mbmaly vang batk dan argumentasi yang jifn (an Nahl: 125),

in. i hmn )
Ras

// '
}L({}JL&-& d.u.u..‘.U @&}ltjd_AALJJ ;Huj ;\G\
yo2a /%7, 4/ / /4/‘“/4//’
{
WL(‘L;}M RN |j_z>\_,L)q\ W\ﬁ
“Serulah (mansiad ke;mth! _ml‘rm Tuhapmy, dengan nkmah dan pelajaran vang baik d’m
bantaiifah mereka dengan cara vang baik. Sesungeubiva Tuhanimu, Dialah vang lebih

mengetahui tentang siapa yang fersesat dari jalanNya dan Dialah yang lebili mengetabui
orane-orane vano mendanal petinnk

.
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Tetapi jelas vang dimaksud bijaksana dan argumentatst datam aval tersebut bahwa,
nmat Telam diberi kewenangan untuk mengolah dan meramu metode dakwah sesuai dengan
kemampuan yang ada dan kebutiban yang berkembang, Farena sesual dengan kapasitas

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.a€.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
selakn khahiiah vane dilimpabkan Allahe kepada mamisia, nvmat mnglim sebaganimana
mempunyal peranan yang dinamis dan kreatif untuk mengemban tngas kekhalifahan tersebut.
Dibokali dengan thion agnnag vasio dane ananah (b ee will), winad Istann dilen apkan mampu
memecahkan masalah-masalah vimgdihadapr dengan memadikan al Qur’an dan ag Snnnah

sebagat paradigima (terms of referenceuya.

Dalam tugas kekhalilahan terscbut, “dakwalt” menjadi bagian paling esensial,
karena kehidupan mamsia sebagaimana dikehendalki f\“%ﬂl SWT selaln  Pencipta hanva
dapat tereolenggara jikn eecara individual maupun kaleltif umat Jelam  bersedia
mcnvabul, Cdakovali e Allal” dain wenebar anal staleh (vang bi'fl'i.i'léli\'!m setiap usaha,

faneria. dan hindaian vang bermilar kebajikan) datam setiap aspek kehidupan,

Feapenn daksval mempakan ajakan kepada jalan Allah dalam frétm;\, aspek
Eehidupan, Aigdl e gl desasaid R aH tsPabi A8l fugd halgicdiniadaly &
berbagm aspel keindopan 1in sendirt vang melipnit aspek: Sosial, ekonorm, politik, dan
budaya. Dan tentunya vang jelas dakwah dilaksanakan hendalnya mampu melibat dan
disesiatkan dengan kondist dan kebuhiian di wana (di bidang apa) dan mengerti betul ke

arab mana daoinvah alan diarahkan

Beranglat dart pemikiran diatag, maka gerakan pemberdayaan ekonomi masyarakat
dio selatin PU Darad Ulam, Rejoso, Peterongan, Jombang sebenmnya merupakan sebuah
sheatear terhadap upava penmekaton keberdavamn ekonom dan kesejahterann masvaralkoat
1

szt renlivaed dolieadi Dan inilah yoang dicambimhan ccbagnd “Rijakeana™ dalam surat

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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(AL Nah 1250 dimsns dakwah mempui menampiikan divinva di teneali-fengah masyaraka
dalam bentubnen vong ddeal dan benar-henar mampu mengatvab masalah-masalah yang

fimbul dan berkembang dalam masyarakat. AR SR = i .
digilib.uinsa.ac.id digilib.uin¥a.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

Hanva vang perfu disadari balwa PPDU, dengan pemberdayaan ekonominya,
hanyalah safn strafeer diantarn banyak pilihan strateer dan metade pengembangan dakwah

vang merpakion substansi pokek tugas “kekhalifahan’™ scorang mustim,
2. Pomherday aant Fhonomi Sebagai Sebuah Pendekatan Dakwah.

Feeadami kava daniniskin wemang sadal merapakan suatu vang kondisional yang

diberiizan Allah Aliah memberi anngerah vang berbeda kepada individn-individn, yaitn

sebagian di lebilkan alas sebagian yang lain agar dapal saling wengisi kekurangan masing-
b

masing. Ada orang vang dianugerahi jasmani vang kual dan ada vang lemah. Ada vang

dianugerahi kecerdasan yang tinggi dan ada pula yang rendah. Ada orang yang dianugerahi

cacat fisik atan mental atau sebaliknya

Berbagai macam perbedaan yang terjadi pada individu-individu itu adalah wajar
: i i Ll rE).Lﬂnsa.}’z(a‘c.ié’éig'ﬂ]i .uiJsa.ac.i aig\flﬂb.uinsa.ac.}d d%gﬂib.uﬂwisa.ac.i‘cir‘ 3

digifib.uinsa.ac.id digili

Jika mengakibatkan pola perbedaan-perbedann kemampnan dalam menghasilkan kebutuhan
hidupnya. Ada yang mampu menghasilkan lebily atan cukup, ada pula yangkurang dan

babkan ada pula vane sama sekait Gdak mampi menehasitkan apapun.

N

Atas dasar adanva perbedaan kemampuan pada ndivido-individn ituiah Isiam
memerintabkan agar dapat dizelenggarakan hidup telong menolong dalam kebatkan dan

ketabowaan (al Maidal 2.

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, mg,:uil sh kamu melangear syt ar-syiawr Allah dan
tuga melanggar kehormatan bulan-bolan haram, jangan mengganeen binatang-binatang.

Antara s kaya dan snnskn tidak berhadapan sebagai orang vang berlenlangan
kepentimean. etapr barns berada dalom hubimean kasih cavane dan saling menghormati,
telam frdal pornab memenintabkan memusnablkan kemiskinan yang memang tidak mungklin
fetaps isfam adalah inedision aniuk mendekatkan jarak aniara dua golonean tersebut dalam
suasana persandaranan kemamsiaan, karena berasal dari entn ketmman Adam dan Hawa,
dalam satu keluargs besar Kemanusiaan, hendaknya selaln dijalin rasa saling wajib

menvelengaarakan kerja sama kemamsiaan (al Majd.u,h. )

Agof ;T 2 & Uy A S 4../:.'. g B IS AR, H
i SN ke 1555 WOV oty e (5 L
/ LA

a0y, /' f / ‘ “/
(v oxUl) \_u_on_Lwa_J!J uuyu

/

Pan tolong menolonglah kamm dalam (mengerjakan) kebajikan dan tagwa, dan jangan
iofonw menolons dalan berbuat dosa dan pelangparan, Dan bertagwalah Kan kepada Allah.

Sesnngenbnya Allah amat berat sikapnya

Farena sebagaimana diketahui, macalah perbedaan dua golongan tersebut (baca:
Kesenjatgan sosialy dan kemiskinan adalah masalah krusial mn:ﬁ. terfebih & Indonesia
vane pustin lebih banyak menimpa dan feriadi pada nmat isfam. Jika tidak segera mendapat
saburan pemecahan pada gilivannya, dikhawatirkan akan memperlomah kualitas umat Islam

i r ill .llt.lll \n i |I| ‘l!li{t B, e (i '.I}'.:-ii_l
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Tetapi rangkatan anjuran sebagaimana diterangkan ofeh al Qur’an tersebut pada
tataran realita tontunya membutuhkan implementasi gerak dan akst tersendiri yangmampu
menjebating g eilusn sl die. sekaligisomampit i b dontaneap; &1 pfas. Dan
milah sebenarnya fugas penting dakwah islam yang semestinya mendapat porsi pemikiran
tereendiri dari nmat Ielam. Sebab dengan semakin beragamnva masalah yang dihadaps
mnsyarakal, selaras dengon perkembangan industnialisast dan modernisasi yang sering pada
salah  eat @@ warahnya memineniian benfuk  kesenjangan  sosial, pengangguran,
kemiskinan ataupun masalahnesalah cosial yang lain. Bukanlahibperkatra ringan yanag
bisa dipikat oleh pribadi-pribadi. Istam dalam hal ini selakn agama dakwah vang
menvandang atrihnt feahmatan 1il “alamin) sebagaimana dikehendaki dalam al Qur’an
dibgaplan nuenpo menjawab fantangan i stas. aena dakswah mcmpakqn kewajiban bagi
teap st dalam perspekhi denmlaan tentn masalab-masaiah cosial fersebol  adalah
macalah kololifumat, Mol bogintaa daloval hame diletokbinn dalan binghai kebarsamaan

$i3 s . easn E {5 I e f1r28
ciin il 1!!.'1ht)k‘-h|li jeilbedii

BeranfRAP T PeriRizan- a1 A CWE IS PP DAl witin re _;%@wbs@i?éﬁ-,ﬁ%{?n
sudah merpakon ealah eatn npaya Ialam dalam menjawab tantangan di atas. Meskipun
dalam bentuliva sekarang masth membutobkan bentuk-bentuk pengembangan lebih jauh
sehimegn kehadiramya semakm hias dapat dirasakan nmat isiam. "Tetapi setidaknya sebagai
gorakan dakwah okonomy PPDU terhadap masyarakat sekitamya bisa dijadikan sugesti
scbasat mmodel pengeinbangan strategd dakwah melalui pendekatan ckonomi dalam bentuk
bentuk yang Iain. Tetapr tefap dengan prinsip yang sama, vaitm proyek pengnpayaan
pemberdayaan ckononii mmat Txlam sebagai wahana peningkatan kualitas umat Islam secara

menyeluruh datam berbagai aspek kehidupan.
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